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MOTTO

“Jadikanlah Sholat dan Sabar sebagai penolongmu.
Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat ,
Kecuali bagi orang-orang yang khusyu”

(0.5 Al Bagarah : 45)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Maka apabila kamu telah selesai ( dari suatu urusan )
Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain,
Dan hanya kepada Tuhanmulah

Hendaknya kamu berharap”

(0.8 Al Insyirah 6-8 )
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INTISARI

Dalam pembuatan suatu konstruksi bangunan sering diteniwkan kondisi
tanah yang secara teknis tidak memeni:hi persyaratan sebagai tanah dasar. Tanah
lempung mempunyai sifat mengembang (swelling). Sitat inilah vang menjadi
salah satu penyebab terjadinva kerusakan pada konstruksi diatasnya, sehingga
perlu diketahui perilaku-perilaku pengembangan tanah lempung tersebut sebelim
diperbaiki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeiahud pengarih energi
pemadatan dengan variasi beban pemadatan ierhadap pengembangan (swelling
yung terjadi berdasarkan Uji Konsolidasi.

Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah pengnjian
sifat-sifat tanah dan batas konsistensi dari tanah asti dan pengujian pemadatan
untuk mencari Lerat volume kering (vk) maksimun: dan kadar air tw) Optininm
tanah dengan variasi energi pemadatan dengan berat penumbuk 2.3 kg, 5 kg, 10
kg dan 20 kg Pada tahap kedua dilakukan pengujian konsolidasi dan wji 1ckan
hebas. Pengujian dilakukan di laboratorium zekanika tcnah Universitas Istam
Indonesia.

Grafik berat volume kering maksimum dun kadar air optimum duri
setiap variast energi pemadatan vaitu: chergi 606 kg i menghasilkan
“k 116 grcnr’ dain w 14396 %%, cncrgi 1211 ke cor menghasitkan ~k 1.21 ¢r car’
dan w 42.56 %, energi 24.22 kg cmr” menghasilkan ~k 1.25 gr e’ dain w 3867 %%
sedangkan cnergi 4843 ke o menghasiltkan =k 1.35 gr cor’ dain w 3432 9%,
Hasil uji tekan bebas diperoleh hasil kuat tekan (qu). nilai kohesi ( ¢ ) dan sudut
gesek dalam (v) sebagai berikui: pada tanal wndisnirh gu 0.49 ko cm. ¢ 0.1
kg cm™dan o 16" energi 6.06kg cor (1) qu 1.82 kg cor.c .54 kg i dan o
283" energi 12.11 kg em’il:2) qu 243 kg cn e .69 kg e dan ¢ 303" CHergi
24.22 ke enr(l3) qu 6.60 ke cem o 146 ke e dan ¢ 423" energr 4845
kg e (14 qu 893 ke onr ¢ 1AS ke e dun ¢ 337 Hasil uji konsolidasi
diperoleh pengembangan untuk cnergi 6.06 kg e sebesar 2.79%, chergl 1211
kg e sebesar 3.19%, energi 24.22 kg cnr sebesar 3.56% dan CHergl 484D
kg e’ sebesar 4.33%,




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah berguna scbagar bahan bangunan pada berbagar macam pekerjaan
teknik sipil, disamping itu tanah berfungsi juga sebagai pendukung pondast dari
bangunan. Untuk itu tanah harus memenuhi persvaratan kualitas baik <ecara fisik
maupun tekms. Dart berbagar jents dan sifat tanah vang beragam maka kendala
vang dihadapi dalam bangunanpun bermacam-macam. Problema tersebut akan
muncul jika pada daerah vang akan dibangun. bangunan atau jalan. jenis dan sifat
tanahnya tidak memenuhi persvaratan. Salah satu metode vang lazim digunakan
untuk - memperbaiki  tanah  adalah  stabihisasi tanah. I bertujuan untuk
e astabilKan struktur tanah atau sifat tanah schingga dapat memenuhi persvaratan
dalam menmgkatkan dava dukung tanah. Tanah vang tdak memenuhi persvaratan
tersebut mungkin bersitat sangat lepas. mempunyai sifat perembesan vang tinggl,
dayva dukung sangat rendah atau sifat-sitat lam vang membuat tanah tersebut tidak
sesuat digunakan untuk provek bangunan.
Usaha stabilisast tanah dapat berupa tindakan-tindakan schagai berikut

a. Meningkatkan kepadatan tanah

b Meningkatkan Kohest dan tahanan geser tanah,
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Berangkat dari pengertian diatas, sangat besar artinva penelitian stabilisasi
tansh lempung dengan pemadatan dengan meninjau sifat pengembangannyva
terhadap kadar air. Untuk itu penvusun akan mengangkat topik dalam penelitian
tugas akhir im dengan judul: “Pengaruh energi pemadatan terhadap
pengembangan (swelling) tanah lempung™,

Dengan contoh tanah diambi) dari dacrah Salaman. Magclang. dengan
Kondisi terganggu (disnird) dan kondist tak tereanzgu (undisturh).

1.2 Tujuan Penelitian
b Menganalisa dan mengetahur sifat-sitat. mekanis tanah lempung vane
diambil dan daerah Salaman. Magclang.
20 Menganalisa dan - mengetabui pengarah encrgl pemadatan terhadap

pengembangan (vuc/ling) tana fempung.

1.3 Muanfaat Penclitian

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran pengaruh

energl pemadatan tatah terhadap peridaka pengembangann .

1.4 Batasan Masatah
b Tanah lempung vang diguinahan sebagai sampel berasal dari lokasi daerah

B AN 1.
Salanait. Viagcla

e

20 Sampel tanah lempung vang igunakan dibuat remolded




3 Penelitian hanva terbatas pada sifar tfisik dan mekanis tanah lempung.,
tidak menganalisis unsur kimia tanah lempung.

4. Penelitian hanva terbatas pada pengaruh energi pemadatan.

e

Dalam penelitian i tidak ditingau pengaruh perubahan temperatur pada

sampel tanah fempung.

1.5 Lokasi Penelitian
Pengujian  sampel  dilakukan  di aboratorinm  Nekanika  Tanah.

Universitas Islam Indonesia, jalan Kaliurang kim 14,4 Yogvakaria.

N
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TINJAUAN PUSTAKA
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Tanah

Dalam  pengertian teknik - secara umum, Braja M. Das (1988)
mendefinisikan tanah sebagai material vang terdiri dari agregat (butiran) mineral-
iineral padat vang tudak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama fain dan
dari bahan-bahan organik vang telah melapuk (vang berpartikel padat) disertal
dengan zat cair dan gas vang mengisi ruang-ruang Kosong diantara partikel-
partikel padat tersebut Tanah berguna sebagai bahan bangunan pada berbagai
macaim  pekerjaan teknik sipil. disamping itu tanah berfungsi juga sebagai
pendukung pondasi dart bangunan.

Berdasarkan  asalva, 1S Dunn (1987, mendefinisikan  tanah  dapat
diklasifikasikan secara luas menjadi tanah organik atau anorganik. Tanah organix
adalah campuran vang mengandung bagian-bagian vang cukup berarti berasal dait
lapukan dan sisa tanaman dan kadang-kadang dari kumpulan Kerangka dan kulit
orcanisme keeil. Tanah anorganik berasal dari pelapukan batuan secara kimia

ataupun fisis.



2.2 Tanah Lempung

Menurut L.D. Wesley (1977) lempung adalah satu istilah yang dipakai
untuk menyatakan tanah yang berbutir halus yang bersifat seperti lempung, vaitu
memiliki sitat kohesi, plastisitas, dan tidak mengandung jumlah bahan kasar vang
berarti. Sifat dan partikel-partikel lempung dapat  diilustrasikan  dengan
menggambarkan tiga subkelompok umum dari mineral lempung vaitu : kaolinite,

ilite, montmorilionite.

2.2.1  Mincrologi Tanah Lempung

Mineral lempung tersusun oleh alumina silica hidrat. Bentuk dasamva
berupa tetrahedral silica oksigen (satu atom silica mengikat empat atom oksigen)
dan octahedral (satu atom aluminium mengikat enam atom hidrat), Bentuk-bentuk
dasar Dberikatan satu sama lain membentuk lembaran (s/ieer). Karakteristik
lempung vang terjadt ditentukan oleh susunan dan komposisi tetrahedral silika
dan octahedral atlumina.

a. Tetrahedral

® / O Oksieen

/ ® Silika
e




b, Oktahedra

///Q\\\Q A O  Indrat

\wj\};/ / /N ® aluminium
NS / /
\\ \ / \ //
\\ / \ /
NV /

Gambar 2.1 Bentuk-bentuk dasar minerai lempung

Berdasarkan susunan bentuk dasarnva dibedakan tiga jenis fempung vaitu:
kelompok  Kaolinite. montmoritlonit dan chite. Tanah  lempung  kelompok
montmoriomit sangat sensitit terhadap air. Permukaan lapisan shAcer vang
bermuatan negatif membutuhkan ion positif (katon) untuk menctralkanva.

Nenatkan volume akibat peristiva swelling bergantung pada  ukuran
onterhidrasi. kadar air dan jemis lempung. Semakin besar ion penctral. semakin
besar pula kKenaikan volume lempung. Montmorillonit merupakan kelompok
lempung vang paling mudah mengalenmi perstiwa swelling. sedangkan kaolinite
adalah kelompok lempung vang paling sulit menvalami wwwel/ling. Kemudahan
swelling menurut kelompok fempuny adalah sehagat benkut
montmor:onit=illitekaolite.

Kation penetral vang berada diantara dua sheet bersitut mobil schingga
dapat ditukar dengan Kation penetral jenis lain. Kemudahan menggantikan ion-ion

sebagai berikut: Li'<Na <K <Mg"<Ca” <", pada konsentrasi vang sama. ion




Ca" akan menggantikan Na~ dan cenderung stabil. Dengan demikian perubahan

volume akibat swelling dapat dikendalhkan dengan pertukaran kation penetral.

2.2.2  Zeta Potensial

Permukaan butiran lempung didominasi oleh ion OH sehingga memiliki
muatan negatif. Muatan negatif menyelimuti butiran lempung membentuk suatu
lapisan muatan. Kation yang menetralkan muatan tersebut berjajar membentuk
lapisan diluar lingkaran muatan negatif, sehingga terjadi dua lapisan (dlowhlelayver)
muatan. Perbedaan potensial listrik antara lapisan kation dan permukaan butiran
lempung dikenal sebagai zeta potensial.

Zeta potensial turut berpartisipast dalam membentuk kelakuan sistem
campuran lempung, air dan pemadatan. Bila air kemudian ditambahkan pada
lempung tersebut maka Katon dan sejumlah kectl anion-anion akan berenang
diantara partikel-partikel itu. Keadaan ini disebut sebagai lapisan vanda terdifusi
(diffuse double laver). bila katon penctral membentuk double Taver dengan
diameter besar sehingga zeta potensial vang dihasilkan juga besar. Scbaliknva
butiran lempung  cenderung  bergabung  mienjadi satu bila Kation  penetral
membentuk double luyer dengan diamcter keal vang menghasilkan zeta potensial
keal. Kation penctral membuat antar butivan bergabung Karena terabsorbsi ke
permukaan lempung. hal ini membuat butiran lempung dengan sendivinva lebih

mudah dipadatkan sehingga menghasilkan densitas vang tinggt,
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Penclitian Mengenai Tanah Lempung
Pada penchtian terdahulu mengenai tanah lempung vang  digunakan
schagai Uinjauan pustaka antara lain

1. Penelitian Muhammad Rully Anriady dan Youshef Hirapako (2002

Penchinan ini berjudul — Stabilisasi Tanah  Lempung Dengan Nalsit

“Tuuan penclittan adalah untuk mengetahut seberapa besar kemampuan kalsit
schagai stabilisator tanah lempung pada berbagai kadar kalsit. Dalam penelitian
it terdin dart dua tahap. Tahap pertama adalah pengujian-pengujian karakteristik
tanah dan pengiajian untuk mencari kadar i optimum dan Kadar kalsit vang
menghasitkan - berat volume  Kering  maksimum Variasi Kadar  Kalsit vang
digunakan adalah 0%, 2%. 4%, 6%, 8%, Kadar kalsit didapatkan dari pengujian
tahap pertama vang menghasilkan berat volume Keving maksimum. Pada tahap
kedua ditakukan pencujian CBR. pengujian tekan bebas, dan pengujian veser
langsung pada tanah dengan Kadar Kalsit vang menghasitkan berat volume kering
maksimuim.
penelitian menunjukkan kadar Ralsit 6% dari berat kering tanah
diperoleh berar volume Kering maksimum sebesar 13383 or em’ dan kadar air
optimum scbesar 55.75%. Tanah dengan Kadar kalsit 620 nilai batas plastis tangh

i sebesar 41.39% natk menjadi 42.83%6. Nilan batas cair pada tanah asli sehesar
70.907% turun menjadi 61.68%0 Plastisitas indeks pada tanali ashi sebesar
29513% tarun menjadi 18.86% 0 Nilai batas susut pada tanah asti sehesar 23.06 %%
turun menjadt 14.89%. Hasil pengujian CBR pemeraman nifainva meningkat dar

10.30% pada tanah ash memadi 42.00% pada tanah kalsit 0% dengan waktu




~Ty

pemeraman 21 hari, sedangkan untuk uji CBR rendaman nilainva meningkat dari
2.81% pada tanah ash menjadi 3.63% pada tanah Kkalsit 6% dengan lama
perendaman 4 hart. Hasil pengujian pengembangan tanah hasilnva mengalami
penurunan, yattu dari 45.13% pada tanah ash menjadi 35.62% pada tanah kalsit
6%. Hasil pengujian tekan bebas menunjukkan nilai tegangan {qu) mengalaini
kenaikan dan nilai kohesi (¢) mengalami penurunan dengan waktu pemeraman 21
hart. Untuk nilai tegangan (qu) tanah asii sebesar 3.14 ke 'am. setelah dicampur
kalsit 6% menjadi 5.80kg“cmz. sedangkan untuk nilai kohesi { ¢ y untuk tanah aslhi
sevesar 1.47 kg/em? turun menjadi .08 kg cm” pada tanah kalsit 6%%
2 Penchitian Rifki Fauzi dan Ra Adik Ujiart (1994

Penehitian i1 berjudul  Studv Eksperimental Sifat Fisik Mekanis dan
Durabilitas Tanah Lempung Kalibawang dengan Aditif Kapur Karbit . Penelitian
ini dilakukan dengan mencampur tanah lempung dengan kKapur karbit dalam
prosentase tertentu. jupa dilakukan pemeraman supava didapat kondisi dimana
sifat-sitat fisik tanah dan mekanisnva lebih baik dart kondisi tanah astinva. Hasil
penelitian laboratorium tanah lempung tersebut menunjukkan bahwa tanah
fempung  vang terdapat didaerah Kalibawang  tenmasuk kelompok OH vaitu
lempung orgamik dengan plastisitas tinggt (AASHTO). dengan kekuatan tekan
bebas sebesar 0,213 ke o

Hasib vang diperofeh dan pencampuran Rapur Karbit terhadap tanah uji
terbukti dapat memperbaiki kosistenst tanah. Indeks plastisitas menurun dari

28017 pada tanah ash terganggn menjadi 18.94%6 pada kadar aditif 6%. Batas




T el s 3] N b eygan B - - .
Fanah asli vang telah mengalamy pemadatan den

- ol o shac colvacas T OO0 Lo aais can e e at eodeaane Q7Y (JOAD vy dnen
kuat tekan bebas scbesar | 983 K Citt atali mcnmgm‘lf schesar 8530.986% Iunmmp

L1e e L T P N v S T I Y
Poyvang tdaityd imcinhiNg hual IChdil 0CodS schesar U,

padii

keadaan belum tergangen . Pada penambahan aditif kapur karbid. kuat tekan

bebas mengalami kenatkan hmega campuran aditf 6% Kemudian turun kembali

kuat tekan bebas mencapai 34.396% vaitu menjadi 2.6687 kg'cm”.
3. Penelitian Rachmat Satrva Putra FB3 dan Monika Olivia { 1998)

Penehtian im berjudul =~ Study Komparasi Dava Dukung dan Penuronan

pada Tanah Lempung Kasongan dan Godean = Dalam penclitian mi tanah

lempung Kasongan dan Godean mempereleh hasil vane berbeda, Leompune
& & t A = t =
Kasongan memibiki Kadar air tw) sebesar

i
/

griem’, berat jenis tanah (Gs12.0976. batas plastis (210 43,5770, batas cair (L

,__

STT8 RefemT. hoeetisien permcabiiiias (K

2 N
/

sebesar 8.355x10™ cm/dt. kohesi ( ¢ 0.1023 ke'om. sudut geser dalam 16.67
sensivitas sebesar 11387, indeks Koo~ 100 13903 dun koetisicn honsolidasi
(Cv) 5.64x107 . em’ dt.

Sedangkan lempung Godean menubiks kadar air (w) schesar 44.5293° berat
volume tanah 1 7118 or cm'. berat Jens tanah (Gsy 2.62020 batas plastis (Pl
34.38%. batas cair (1.1) 33.39%  miai kuat tekan bebas cquo 1.0279 ke enr,

Koefisien permeabilitas (k) sebesar 53933107 am di. kohest ( ©) 0.35735 ke enr,
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sudut geser dalam 21 347 sensivitas sebesar 51179, indeks kompressibilitas (Cc)
0.8389 serta kocfisien konsolidasi (CV) 3.09x107 em” dt.

Dimenst pondasi pada tanah lempung Kasongan lebih besar daripada
dimensi pondasi tanah lempung Godean. Disampimg penurunan pondasi tanah
fempung Kasongan lebih Keal daripada pondast tanah lampung Godean.  lama
penurunan pada pondasi Tempung Kaxongan lebih besar daripada pondasi tanah
lempung Godean.

Permasalahan vang akan diteliti adalah pencaruh energi pemadatan
terhadap pengembangan tanah lempung dengan sampel tanah berasal dari daerah
Salaman. Magelang. Pemadatan dilakukan dengan mengeunakan proktor standar
dengan variasi berat beban penumbuk. Bila dilihat dari tugas akhir vang telah ada

diteliti oleh mahasiswa tain.
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LANDASAN TEOR!
3.1 Tanah
3.1.1 Klasifikast Tanah
Golongan batu keriki] dan pasir sering dikenal schazai bahan butir kasar

atau bahan non kohesif. Sedang lanau dan lempunyg dikenal bahan berbutir halus

atau bahan vang Kohesit, Secara paris besar kualifikast tanah berdasar diameter

&

butirannva menurut LD Wesley (1977) adalah scbagat berile

Talkal 3 L lacids
i u‘\fx,n \u! i\!ﬁbiii

kasi tanah

: Huanm\m momu r)

kerakal (Li'{wilﬂfl: ;Slon’c)

r)aIa\ de\ ukuran
-8 mci

3 - 8in¢

Kerikil {Gravel)

Pasir Kasar (Corrse Sand)

Pasir Sedang (Medium Sand)

" Pasir Halus (Fine Sand)

Landu (Silty

Lempung (Clay)

23 ma

(.6 - 2 mm

0.2 - 0.6 mm

006 2 mm

0002 006 mm

0.002 mm
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Klasifikasi tanah berdasarken batas konsistensi tanah.

klasifikasi unified adalah sebagai berikut:

80
]
= 50
a
n
;"3
F 40
S
f_n
& 130
=
K]
= 20
10
9
Tabel 3.2

mentrut sistein

Diagrain oiastisitas:

Untuk mengkiasifikasi kadar butiran
halus yang terkandung daiam tanab
berbutir halus dan tanah berbutr kasar
Batas Ateberg yang tarmasuk

dalam daerah vang diarss berarti
batasan kKiasifikas.nya menggunakan
dua Mol

~
.

CL-ML

Ch

MH atay OH

10

Lanau dan lempung

ML

[e

batas cair 50 % atau  CL
kurang ‘lcmpung Kurus (lean clavs)
T
Ol
cyes il
Paniiadt
NMIH

Lanau dan lempung

Batas cair > 50 9y (fat Chns)

empung 1ak organtk dengan plastisitas rendah sampar sedan

100G

Lanau tak oreamk  dan pasir sangat haius, serbuk batuan atau

pasir halus berfanau atau berfempung

o

femipung  berkeniai. fempunyg  berpasir. fempung berfanau.

Lanaw oreamk dan lempung berlanau organik dengan plastisitas:

Lanaw tak oreamk atan pasir hatus diatomae. lanau elasurs

c1p Pempune ik oreamk denvan plasisitas tinger lempung cemuk

empuonyg orgamk dengan plastisitas sedung sampar tingg




Atterberg memberikan Klasifikasikan tanah berdasarkan Indeks Plstisitas
(IP) tanah. lideks Plastusitas (IP) merupakan interval kadar air dimana tanah
masth bersifat plasus. Jika tanah mempunvai Indeks Plastisitas (1P) tinggi. maka
tanah mengandung banvak buuran lempung. hika Indeks Plastisitas (1P) rendah.
maka tanah seperti lanau dengan sedikit pengurangan kadar air  berakibat tanah
menjadi Kering, Batasan mengenai Indeks Plastisitas, sifat. macam tanah dan

kohest menurut Atteberg adalah sebagai berikut:

{
<

- ] Sifat Macam Tanah Nohesi
.0 ! Non p]ASIiS Pasir ~ Non kohesif
<7 Plastisitas rendah  Lanau Kohesif sebagian
717 Plastusitas sedang  Lanau berlempunge Nobhesit

=17 Plastsitas tinegd Lempung KNohesit
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3.1.2 Sifat-sifat Tanah.

Wa Udara Va
4 L 1
Wi Ww Air Ve v
1 14
W Butiran 1
4+ 4 s +

Gambar 3.2 Diagram Fase Tanah (HC Hardivatmo. 1992)

Pada segumpal tanah dapat terdiri dari dua atau tiga bagian. Dalam tanah
yang kering hanya akan terdiri dari dua bagian vyaitu butir-butir tanah dan pori-
pori udara. Dalam tanah yang jenuh juga terdapat dua bagian yaitu bagian padat
atau butiran dan air pori. Dalam keadaan tidak jenuh, tanah terdiri dari tiga bagian
yaitu bagian padat atau butiran, pori-pori udara dan air pori.Bagian-bagian
tersebut dapat kita gambarkan dalam bentuk diagram fase, seperti pada gambar

3.2. Dari gambar tersebut dapat dibentuk persamaan seperti berikut:

W s W 3D
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r’ 1[ y ! W )’vu‘ (?‘2)
dengai
. } } PR . ],~
I eial utiran padat
i berat anr
| woontaraysn ba wrrey gneyodl
HES VOIUNC outiran pacat
I5r = volume air
i~ N 4o P S
[ ONVUHTHTIC dddra

Berat udara (/) diangeap sama dengan nol.

Wtlah-istilah winum vang dipakai untuk hubunean berat adalah kadar air
(iioisiare coiiciny dan berat voiume s seciohing, Detinisi dari istilah-istilah
tersebut adalabi sebavai berikut:

a. Angka Pon
Angka porni. juga discbut void jario didetinisikan sebagai perbandingan

aitara volume pori (Vv dan volume partikel padat,

¢ (3.3)

Pa

Voo adar air i
IR . . P ; Hidetinisike ehavai
Nadd, it tieg o dialt Velod con e digetinisikan se0dgdl

perbandmean antara berar an dan berat butiran padat dari volume tanah

vang dischidik




TS,
P .
Fiow
dengan: w = kadar air
o = herat air
s = berat butiran

¢ Berat Volume Tanah
Serat. Volume (y) adalah berat tanah per satuan volume. dengan rumus

dasar:

Vo (3.3)
I
dengan: s = berat volume
I = \Volume total

d. Berat Jenis (Specific Gravinv, (v
Berat lems adalah perbandingan antara volume butivan tanah dengan

volume air.

_ / -

dengan: Vs = berat volume tanah
3 ~ berat volume air
1. ey b pryy s te als
Vs “ volume tanah

Berat jenis tidak mempunvai satuan.




3:.1.3  Batas Konsistensi Tanah
Apabila tanah berbutir halus mengandung lempung. maka tanah tersebui

A .
{

dapat dircmas-remas (reinoldedy tanpa menimbulkan retakan,

Sitat Kohesit ini dischabkan Karena adanva air vang terserap {absorbed

waier) di kebling partikel dempung Scorane dmuwan dari Swedia
bernama Atterberg mengembangkan suatu metode untuk menjclaskan sifi
ransistensi berbutir halus pada Kadar air vang bervariasi. Bilamana kadar
airnva tingei. campuran tanah dan air menjadi sangat lembek seperti
casran. Atas dasar air vang dikanduny tanah. tanah dapat dipisalikan dalam

cmpat keadaan dasar vain padat. semi padat. plastis dan cair. sepert

Nadar air dinvatakan datany persen. dimana terjadi transisi dard
i " 1,‘ e l,, oot . 1,, L P I‘ . o 1 W ;‘_i;‘:(),f ,:, . +
hedtadll Pddal he readdall selinl paddl vang discoul sebagal batas susui
R N N PR
\.\Illl/[!\k(v<L Lirreddor,

a transist dart keadaan semi padat ke

L TR D, i1 Tonin s ingn miysan B LI T T3 PSRN B
~NCAGaan ;)}n\u\ KNG KCAUddll Cdit Giftainandii bai( air \1/(/(1/(/ [iiiif).
Pada Somi pada Plasts { Cuair

i t

‘ , : »

| i . . .

i i | Kadar air bertambah

[T “ 12 Dt o Plara: oy

Cronbar 23 Bates bass \terbere (Braja M Das. Jossy




)

Batas Cair - {iquid £imir (1.1))
Batas cair didetinisikan sebagni kadar ai pada kondisi dimana tanah
mulai berubah dari plastis menjadi cair atau sebaliknva vaitu batas

antara keadaan cair dan keadaan plastis.

Batas Plastis - Plaste Limir (P

Batas Plasus didefinisikan sebagai Kadar air pada kedudukan antara
daerah plastis dan semi padat. vaitu persentase kadar air dimana tanah

dengan diameter silinder 3.2 mm mulai retak-retak ketika digulung,

Batas Susut - Shrkage Limit (S1)

Batas susut didefinisikan sebagal kadar air pada kedudukan antara
dacrah semi padat dan padat. vaitu prosentase kadar air dimana
pengurangan Kadar air selanjutnva tidak mengakibatkan perubahan

volume tanah. Batas susut dinvatakan dalam persamaan:

Gl =m2) (1 =1"2)m

SL=—-~ - X 100%....................(37)
m? m2
dengan: ml = berat tanah basah dalam cawan percobaan (gr)
m2 = berat tanah kering oven (gr)
Vil = volume tanah basah dalam cawan (cm’)

V2 = \Volume tanah kering oven (cin’)




Indehs Plastisitas - 2lasivor Dudov (1)

Indeks plastisitas tanah adadalh selisih antara batas cair dan batas plastis

tanah. Indeks plastisitas aicdapat berdasarkan rumus:

LL = batas cair

B P I
- ndtas prastis

3.2 Pengujian Sifat Mekanik Tanah

3.2.1 Ui Proktor Standar

Pemaditan adalali suotu usaha uintek mempertingei Kepadatan tanah
dengan pemakatan energt mekanik untuk mendapatkan pemampatan partikel.
Menurut Practor £1933) ada hubungan vang pasti antara kadar air dengan berat
volume kering supava tanah padat. Selanjutnva terdapat satu nilai kadar air

eptinum tertentu untuk mencapai nilai berat volume kering vang maksimumnya.

Derajat kepadatan tanah dinkur dari berat volume keringnva. Hubungan
berat volume Kering (7K1 dengan berat volume basah (vb) dan kadar airnva (w),

dinvatakan:




Kurva yang dihasilkan dari pengujian memperlihatkan nilai kadar air
vang terbaik untuk mencapai berat volume kering terbesar atau kepadatan
maksimum. Kadar air pada keadaan ini disebut kadar air optimum (Optimum
Moisture Content, OMC'). Pada nilai kadar air yang rendah, untuk kebanyakan
tanah, tanah akan cenderung kaku dan sulit dipadatkan. Setelah kadar air
ditambah. tanah menjadi lebih lunak. Pada kadar air yang tinggi. berat volume

kering berkurang..

Energi yang dibutuhkan untuk pemadatan (E) pada uji Proctor standar

adalah:

umlah finggi
('/ { /zun//zh\ berat ( b8 Wl
tumbukan |x| r Jatuh |
, \/ap/san ) \pemzmhuk ) }
\ pelapisan \ penumbuk |

..(3.10)

e 1 N
volume
cetakan

Bila energi pemadatan diubah dengan variasi jumlah tumbukan. jumlah
lapisan, berat penumbuk dan tinggi jatuh penumbuk, maka nilai berat volume
kering maksimum dan nilai kadar air optimum tanah hasil pemadatan akan

berubah pula.

™o
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menunjulRan hasil penvupan pemadatan tanals leimpung

variasi cnerei pemadatan,
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3.2.2  Uji Tekan Bebas

. . . 2 .

Kuat tekan bebas adalah besarnya tekanan aksial (kg/cm?) vang dinerlukan
untuk menekan suatu silinder tanah sampai pecah atau besarnva tekanan vang

memberikan pemendekan tanah hingga 20%, apabila tanah sampal 20% tidak
pecah. Pengujian ini digunakan untuk menentukan besarnva sudut geser tanah (0)
dan kohest tanah ( ¢ ) serta kuat tekan tanah (qu) . Benda uji berbentuk silinder
dengan tinggr antara 2 sampai dengan 3 kali diameter yang ditempatkan pada alat
tekan bebas kemudian diberi beban tekanan dengan kecepatan deformasi 1.5 mm
tiap detik. Kemudian data hasil pengujian dibuat grafik hubungan antara tekanan
dan deformast yang digunakan untuk menentukan nilai kuat tekan bebas tanah.

Nilai kuat tekan bebas (qu) untuk beberapa jenis tanah lempung dapat
ditihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi tanah lempung Sumber: Hardivatmo (1992)

No Kondist Tanah Lempung & qu (Ké?’rcm‘)
o lempung keras . , >4.00

2 lempungsangatkaku 0 200-400
-3 lempung kaku B . 1.00-200
* 4 lempung sedang 05100

5 lempung lunak ‘- 0.25-0.30

<N

lempung sangat lunak '1 < (.25




3.2.3 0 i Konsohlidasi

Ronseb fas adalas proses berkurangnva volume  atau berkurangnya
ronged pont dani wnah jenuh vang berpermeabilitas rendah akibat pembebanan.
dimana vrosesiva dipengaruhi oleh kecepatan terperasnva air pori keluar dari
rongea wnahnya Pengupan Konsolidasi biasanva dilakukan  di laboratorium
denwan alar boonolidomerer. Contoh tanah vang mewakili elemen tanah vang
mudah mampat pada lapisan tanah vang diselidiki. dimasukkan ke dalam cincin
esi. Bagian atas dan bawah benda uji di batasi oleh batu tembus air (porous

siodie). Beban diterapkan pada benda uji tersebut. dan penurunan diukur dengan

Codioa] eriiriiro
LAl i 2 ).

itk setiap penambahan beban selama pengujian. tegangan vang terjadi

adalah tegangan cfekat. Bila berat jenis tanah (specific gravin, dimensi awal dan

penditiail pade tap pembebanan dicatat. maka nilai angka pori (e) dapat




Gambar 3.5 menunjukkan pengembangan tanah lempung dari hasil

pengujian kensolidasi,

a Rekompresi

Pengembangan

Eeban F (kgszmZ]

Gambar 3.5 Grafik hubungan angka pori dengan beban pada uj konsohdasi




3.3 Pengembangan (swelling) dan Penyusutan Tanah Lempung

Tanah-tanah yang banyak mengandung lempung mengalami perubahan
volume ketika kadar air berubah. Pengurangan kadar air menycbabkan lempung
menyusut, dan sebaliknya bila kadar air bertambah lempung mengembang.
Derajat pengembangan bergantung pada beberapa faktor, seperti: type dan jumlah
mineral lempung yang ada dalam tanah, luas spesifik lempung, susunan tanah.
konsentrasi garam dalam air pori, valensi kation, sementasi, adanya bahan-bahan
organik dan sebagainya. Perubahan volume tanah yang besar membahayakan
bangunan.

Pengembangan lempung adalah hasil dari bertambahnya tebal lapisan ion
diffuse  ketika ada air. lon-ion manovalent exchangeable sodium akan
menyebabkan pengembangan lebih besar dari pada ion-ion kalsium divalent.

Pengaruh susut pada tanah-tanah berbutir halus menjadi masalah penting
dalam masalah teknis. Retak akibat susut dapat muncul secara lokal, jika tekanan
kapiler melampaui kohesi atau kuat tarik tanah. Retak-retak ini, bagian dari
makrostruktur lempung dan merupakan zone-zone lemah yang secara signifikan
mereduksi  kekuatan massa tanah secara keseluruhan, sehingga dapat
mempengaruhi stabilitas lereng lempung dan kapasitas dukung fondasi. Retak
akibat pengeringan permukaan yang sering dijumpai pada lempung lunak dapat
berpengaruh jelek, misalnya, pada struktur perkerasan jalan yang dibangun
diatasnya. Susut dan retak akibat susut disebabkan oleh penguapan permukaan
saat musim panas, penurunan muka air tanah, dan isapan akar tumbuh-tumbuhan.

Ketika musim hujan, tanah mendapatkan air lagi, dan volume tanah bertambah




dan tanah mengembang. Perubahan volume akibat proses kembang-susut sering
merusakkan bangunan gedung ringan dan perkerasan jalan rava.

Pada umumnya pengerasan jalan atau pembangunan gedung dilaksanakan
pada musim panas, sehingga tanah permukaan pada kondisi kering. Bangunan
yang menutup tanah mencegah penguapan, schingga tanah di bawah bangunan
bertambah kadar airnya olch akibat kapiler yang menyebabkan tanah lempung
mengembang. lika tekanan yang ditahan oleh perkerasan atau bangunan kurang
dari tekanan pengembangan (swelling pressure), maka permukaan tanah akan naik
dan akibatnya bangunan yang ada diatasnya rusak.

Pengembangan merupakan proscs yang agak komplek dibandingkan
dengan penyusutan (Yong dan Warketin, 1975). Besar dan nilai tekanan
pengembangan bergantung pada banyaknya mineral lempung di dalam tanah.
Tanah dengan susunan random cenderung lebih mudah mengembang daripada
tanah dengan susunan teratur. Gangguan tanah atau pembentukan kembali tanah
lempung dapat menambah sifat mudah mengembang. Kation-kation manovalen
dalam lempung (contohnya, sodium monimorillonite) akan mengembang lebih
besar daripada lempung divalent (contohnya, ka/sium monimorillonite).

Tabel 3.5 potensi pengembangan hasil pengalaman Chen (1988) pada arca

Rocky Mountain.
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Tabel 3.5 Potensi Pengembangan (Chen, 1988)

R

| Potensi | Persen | Batas = N-SPT | Kemungkinan | Tckanan j[

| pengembangan | lolos | cair . ekspansi (%) [ pengembangan |

| | saringan | (LL) | (kPa) |

i no. 200 | | |

 Sangattinggi  >95 | -60  -30 =10 | =000

| Tinggi L 60-95 140-60 2030 3-10 | 250 1000 |
Sedang 30-60 | 30 40 10-20 1 -5 - 150-250 |
Rendah L <30 <30 <10 | < <50

Pengembangan tanah seperti juga penyusutan, biasanya tanah terkekan g di

bagian atas permukaan tanah, sehingga merusakkan struktur diatasnya, seperti

perkerasan jalan, bangunan gedung, dan perkerasan dinding saluran.

Salah satu cara identifikasi pengembangan sederhana disarankan oleh

USWPRS yang disebut uji pengembangan bebas (free-swell test) (Holts dan

Gibbs, 1956). Pengujian dilakukan dengan cara menabur perlahan-lahan 10 ¢cm®

tanah kering dengan butiran lolos saringan no. 40, ke dalam silinder yang diisi air

dengan volume 100 cm’, dan diamati volume saat Keseimbangan telah terjadi.

Pengembangan bebas didefinisikan sebagai (Holts dan Gibbs, 1956):

Pengembangan bebas = Volume akhir — volume awal  x 100%.......(3.11)

volume awal

Pada tanah vang dipadatkan, telah diamati bahwa tanah vang telah

dipadatkan pada basah optimum dan pada kadar air lebih rendah memperlihatkan




kurang kecenderungannya untuk mengembang. Hal ini, kemungkinan disebabkan
oleh susunan tanahnya lebih beraturan. Dalam praktek bahan pencegah air
semacam membran (bahan geosintetik) telah digunakan untuk mencegah air
masuk dalam zone tanah rawan pengembangan. Jika perubahan kadar air tanah
fondast dicegah, maka tidak akan ada perubahan volume tanah. Stabilisasi kimia
Jjuga telah digunakan untuk mercduksi derajat pengembangan tanah. semacam

sodim montmorillonite.

3.4 Stabilisasi Lempung Yang Mengembang
Lempung yang mengembang sangat banyak dijumpai. Pengembangan
lempung ini terjadi ketika kadar air bertambah dari nilai referensinya. Penyusutan
terjadi ketika kadar air berada dibawah nilai referensinya sampai pada batas susut.
Biasanya suatu tanah lempung dapat diperkirakan akan mempunyai perubahan
volume yang besar (mengembang) apabila mempunvai indeks plastisitas /7 > 20.
Terdapat beberapa prosedur untuk menstabilkan (mengurangi perubahan volume)
pada tanah jenis ini.
1. Penambahan bahan pencampur seperti gamping vyang terhidrasi
(mati). Biasanya 2 sampai 4 persen akan mengurangi /p sampai

kurang dari 20.

o

Pemadatan tanah sampai pada keadaan yang lcbih basah dari

optimum (3 sampai 4 persen).




3. Mengontrol perubahan kadar air dari nilai referensinya (w) pada
saat lempung itu akhimya dipergunakan sebagai pendukung
pondasi.

Kepentingan yang berkaitan dengan perilaku tanah lempung yang

mengembang ini tidak dapat diabaikan begitu saja oleh karena material ini sangat

banvak terdapat dan sering mengakibatkan kerusakan — kerusakan.

3.5 Pemadatan

Prinsip-prinsip umum pemadatan tanah menurut Braja M. Das (1988)
menjelaskan bahwa tingkat pemadatan tanah diukur dari berat volume kering
tanah yang dipadatkan. Bila air ditambahkan pada suatu tanah vang sedang
dipadatkan, air tersebut akan berfungsi sebagai unsur pembasah (pelumas) pada
partikel-partikel tanah. Karena adanya air, partikel-partikel tanah tersebut akan
lebih mudah bergerak dan bergeseran satu sama lain dan membentuk kedudukan
yang lebih rapat / padat. Untuk usaha pemadatan yang sama, berat volume kering
dari tanah akan naik bila kadar air dalam tanah (pada saat dipadatkan) meningkat.
Pada saat kadar air w=0, berat volume basah dari tanah ( v) adalah sama dengan
berat volume keringnya (y,). Bila kadar airnva terus dinaikkan secara bertahap
pada usaha pemadatan yang sama, maka berat dari jumlah bahan padat dalam

tanah persatuan volume juga meningkat secara bertahap pula.




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Rencana Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan, vaitu pekerjaan persiapan,
pekerjaan lapangan dan pekerjaan laboratorium. Perencanaan penelitian penting
dilakukan agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik sehingga

mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan serta tepat waktu.

4.2 Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan persiapan merupakan pekerjaan awal sebagai rangkaian
pelaksanaan penelitian. Tahap persiapan meliputi studi pendahutuan, konsultasi
dengan beberapa narasumber, pengajuan proposal, mengurus perijinan penelitian

dan koordinasi untuk pekerjaan lapangan dan pekerjaan laboratorium.

4.3 Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan yang dilakukan adalah pengambilan sampel tanah.
Sampel tanah yang diambil adalah tanah lempung (tanah kohesif), yang diambil
dari daerah Salaman, Magelang, dengan cara pengambilan disturb soil (tanah

terganggu) dan undisturt (tanah tidak terganggu)

8]
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4.4 Pekerjaan Laboratorium

Pekerjaan laboratorium pada pemeriksaan sifat-sifat tanah lempung

meliputi:

4.4.1 Pemeriksaan Sifat Sifat Tanah

1.

Pemeriksaan Kadar Air

a.

Tujuan Perrcobaan

Menguji dan menentukan kadar air sampel tanah

Alat-alat yang digunakan

I

S

Timbangan / neraca ketelitian 0.01 gram.
Oven
Desikator

Cawan

Prosedur Pelaksanaan

[

(&S]

Cawan dibersihkan, kemudian ditimbang beratnya (W1)
gram,

Sampel tanali dimasukan kedalam cawan dan ditimbang
beratnya (W2) gram.

Setelah di oven selama 16-24 jam. tanah didingainkan
dalam desikator.

Setelah dingin tanah kering dan cawan ditimbang beratnya

(W3) gram.

(S

(U]




5. Hitung kadar air (w), dengan rumus :

HM x100%........................ e (4.1)
W3-l
dengan: w = kadar air
Wi = berat cawan
W2 =Dberat cawan + tanah basah
W3 = berat cawan + tanah Kering

2. Pemeriksaan Berat Jenis

a. Tujuan Percobaan

Menentukan berat jenis sampel tanah yaitu perbandingan berat

butir tanah dengan berat air destilasi diudara pada volume yang

sama dengan temperatur tertentu (27,5° C)

b. Alat-alat yang digunakan

1.

2.

‘o

0.

9.

Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram,
Piknometer,

Oven,

Desikator.,

Sanapan no 30,

Vhamaoniia.

Peonipot

A destilast (datam wash bonle),

Mortar dan spatel,




Prosedur Pelaksanaan

—

[

_.R;

0.

Membersihkan dan mengeringkan seluruh  piknometer,
kemudian ditimbang beratnya (W1) gram,

Menghancurkan  sampel tanah dalam mortar dengan
menggunakan spatel, kemudian dikeringkan dalam oven
sclama 24 jam.

Sctelah sampel tanahi kering, diambil dan didinginkan
dalam desikator selama 10 sampai 15 menit, setelah dingin
dimasukkan ke dalam piknometer sebanyak 10 gram,
piknometer beserta tutupnva ditimbang beratnva (W2)
gram,

Menambahkan air destilasi ke dalam piknometer sampai
dengan Y atau '/; penuh, kemudian piknometer dipanaskan
selama 10 sampai 15 menit dengan sesekali piknometer
dimiringkan untuk membantu keluarnya udara yang
terperangkap diantara  butir-butir  tanah, kemudian
didinginkan,

Menambahkan air destilasi ke dalam piknometer sampai
penuh, diukur suhu air dan ditutup kemudian ditimbang
beratnva (W3) gram,

Mengosongkan dan membersihkan piknometer, kemudian
dnst air destilast sampai penuh dan ditimbang beratnya

(W4) gram,
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7. Menghitung berat volume kemudian dihitung berat

jenisnya.Dengan rumus :

G (W2-iw1 42)
VAW = (73— e (42

dengan: W 1= berat picknometer
W2 = berat picknometer + tanah kering
W3 = berat picknometer + tanah + air

W4 = berat picknmeter + air

3. Pemeriksaan Batas Cair Tanah

a.

Tujuan Percobaan

Menentukan batas cair tanah, yaitu kadar air tanah pada

keadaan antara cair dan plastis

Alat-alat yang digunakan:

1.

2.

Mangkuk Cassagrande,

Alat pembarut (grooving tool),

Mortar dan spatel,

Saringan no. 40,

Batangan kawat besi diameter 3,18 mm,
Satu set alat pemerivsa Kadar air,

Air dertilasi,




¢!

Prosedur Pelaksanaan

=

£

Sampel tanah yang lofos saringan no. 40 dicampur dengan
air dalam mortar, kemudian diaduk dengan spatel langga
homogen,

Memasukkan sampel tanah ke dalam manghuk Cassagrande
dan meratakannva dengan spatel,

Membelah tepat ditengah sampel tanah menjadi dua bagian
yang simetris dengan alat pembarut,

Memutar pegangan mangkuk Cassagrande dengan
kecepatan 2 pukulan per detik sehingga mangkuk terangkat
dan jatuh dengan ketinggian 1 cm, pemutaran pegangan
mangkuk dilakukan hingga kedua belahan tanah bertemu
sepanjang 12,7 mm sambil dihitung jumlah pukulannya,
Mengambil sebagian sampel untuk dicari kadar airnya,
Untuk menentukan batas cair ditentukan empat kali
percobaan yang dibuat dengan dua variasi di bawah 25 kali
pukulan dan dua variasi diatas 25 kali pukulan.

Dengan rumus:

,B:L? x100%.................................(43)
W3-
dengan: W = kadar air
Wl = berat cawan
72 = berat cawan + tanah basah

W3 = berat cawan + tanah kering




0.

Dari masing-masing kadar air kemudian dihubungkan
untuk mencari kadar air pada jumlah ketukan 25, yaitu
dengan membuat kurva hubungan antara kadar air dengan

banyaknya pukulan.

4. Pemeriksaan Batas Plastis Tanah

a.

<.

Tujuan Percobaan

Menentukan batas plastis tanah, yaitu kadar air minimum bagi

tanah tersebut yang masih dalam keadaan plastis.

Alat-alat yang digunakan

1.

2.

3.

4.

Pelat kaca
Mortar dan spatel,
Saringan no. 40,

Batangan kawat besi diameter 3,18 mm,

5. Satu set alat pemeriksa kadar air,
Prosedur Pelaksanaan
1. Mencampur tanah dengan air destilasi secara merata dalam

mortar hingga tanah mudah dibentuk, kemudian membuat
bulatan tanah sedemikian rupa sehingga tidak lengket bila
ditekan dengan tangan dan tidak melekat pada pelat kaca.

Menggelintir tanah tersebut di atas pelat kaca hinnga

mencapai diameter 3 mm dan kelihatan mulai retak-retak

8




serta tidak dapat dibuat batangan tanah dengan diameter
lebih kecil dari 3 mm,
3. Menentukan kadar air dari pilinan tanah yang telah retak

tersebut sesuai dengan rumus:

%%%%% 100 Y. oo (4.4)
dengan: W = kadar air

Wi = berat cawan

W2 = berat cawan + tanah basah

W3 = berat cawan + tanah kering

5. Uji swelling dengan Free Swell

a.

Tujuan Percobaan

Mengetahui besarnya free swell dari sampel tanah.

Alat-alat yang digunakan

1. 2 buah tabung kaca atau gelas ukur 100 ml.

2. Saringan no. 40.

Prosedur Pelaksanaan

1. Menvaring tanah lempung kering dengan saringan no. 40,

2. Menakar air dalam tabung A sebanyak 100 ml,

3. Menakar tanah vang telah lolos sanngan no. 40 tersebut
dalam tabung B sebanyak 10 ml.

4. Menuangkan air dari tabung A ke tabung B hingga tanah

bercampur dengan air,




0.

~1

Kocok sampat air dan tanah tercampur merata, kemudian
diamkan sampai air kembali menjadi jernih.

Mengamati dan mengukur pengembangan tanah vyang
terjadi.

Menghitung pengembangan bebas (free swelly dengan

Tumus:
Hi—Ho B
Pengembangan bebas  ————x100% ......... ... (4.5)
Ho
Dengan: Ht= Tinggi akhir

Ho= Tinggt awal
Pengujian dilakukan dengan 2 buah benda uji, kemudian

diambil rata-rata.




4.4.2 Pemeriksaan Sifat Mekanik Tanah

1.

Uji Proktor Standar

a. Tujuan Percobaan

Menentukan besarnya kadar air optimum dan berat volume

kering dari sampel tanah.

b. Alat-alat yang digunakan

1.

2.

6.

7.

Mold pemadatan,

Alat penumbuk,

Timbangan,

Jangka sorong,

Pisau perata,

Satu set alat untuk memeriksa kadar air,

Saringan no. 4.

¢. Prosedur Pelaksaanaan

1.

Tanah lempung yang berbentuk bongkahan dihancurkan
terlebih dahulu kemudian dikeringkan, setelah itu disaring
dengan saringan no. 4,

Menambahkan sejumlah air dengan prosentase yang
berbeda pada 5 buah sampel tanah dengan berat masing-
masing 2 kilogram,

Menimbang tabung pemadatan, mold standar, (W1) dan
memasang collar dengan mengencangkan penjepitnyva serta

meletakkannya pada tempat yang kokoh.
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10.

Mengisi tanah kedalam mold standar hingga setengah
tinggi kemudian menumbuk tanah tersebut dengan
penumbuk standar sebanyak 25 kali pukulan secara merata
hingga memadat dan mengisi kira-kira sepertiga dari tinggi
mold,

Melakukan hal vang sama untuk lapisan kedua dan ketiga,
Melepaskan collar dan meratakan tanah yang berlebihan
dengan pisau perata,

Menimbang mold standar yang berisi tanah yang sudah
dipadatkan (W2),

Memeriksa kadar air, baik sebelum tanah ditumbuk maupun
tanah setelah ditumbuk,

Menggambar kurva hubungan kadar air dengan berat
volume kering tanah.

Diambil 5 buah benda uji dengan kadar air yang berbeda
sehingga didapat berat volume kering (yk) maksimum dan

kadar air (w) optimum.




2. Pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Test)

a. Tujuan Percobaan

Menentukan daya dukung tanah (qu), Kohesi (c), dan sudut

geser tanail.

b. Alat-alat yang digunakan

p—

3.

9.

Mesin penekan,

Alat pengeluar contoh tanah (ektruder),
Tabung cetak,

Timbangan ketelitian 0,1 gr,
Stopwatch,

Jangka sorong,

Pisau,

Pengukur sudut,

Satu set aiat pemeriksan kadar air.

¢. Prosedur Pelaksanaan

1.

Persiapan Benda Uji
L Contoh tanah dipotong seukuran tabung cetak,
il. Contoh tanah dikeluarkan dari tabung cetak
dengan ektruder,
1, Mengukur diameter dan tinggi contoh tanah.
v, Menimbang dengan timbangan ketelittan 0.1

gram.




2. Pembebanan

1ii.

iv.

V1.

Vil

d. Bendaujt

Benda

Menempatkan  contoh  pada alat  tekan,
diletakkan vertikal dan sentris pada plat dasar
alat tekan,

Mengatur alat tekan sehingga plat atas
menyentuh contoh tanah,

Arloji ukur pada cincin beban (proving ring)
pada pembacaan nol,

Mulai dikerjakan pembebanan dengan Kecepatan
pembebanan 1% tiap menit atau 1,4 mm/menit,
Pembacaan dilakukan pada interval waktu 30
detik,

Pembebanan dihentikan apabila dial penunjuk
beban sudah mengalami penurunan dua kali atau
regangannya sudah mencapai 20% dari tinggi
semula,

Mengukur sudut pecahnya dengan pengukur

sudut (o).

uji diambil dari hasil pemadatan dengan berat

volume Kering (vk) maksimum dan kadar air (w) optimum.

Untuk  menentukan besarmva penambahan air untuk

memperoleh kadar air optimum, digunakan rumus:
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. 100+w,_
Penambahan air (¢¢) =2000 x | ——— % —1|................. (4.6)
100+ w,
dengan: wopr = Kadar air optimum ( % )
w, = kadar air mula-mula ( %

3. Uji Konsolidasi
a. Tujuan Percobaan
Menentukan besamya pemaimpatan dan pengembangan sampel
tanah
b. Alat-alat yang digunakan
1. Satu set alat konsolidasi (Oedometer) yang terdiri dari alat-
alat pembebanan dan sel konsolidast,
2. Arloji pengukur dengan ketelitian 0,01 mm dan panjang
gerak minimal 1 cm,
3. Beban-beban,
4. Alat pengeluar contoh tanah (ektruder),
5. Pisau pemotong,
6. Pemegang cicin contoh,
Neraca dengan ketehitian 0,01 gram,
S Oven denyan pengatur suhu sampai 110° C,

% Stopwartch




C.

Prosedusr Pelaksanaan

1.

Persiapan Benda Uji

iii.

Cincin cetak dibersihkan dan dikeringkan, lalu
ditimbang dengan ketelitian 0,01 gr. Tanah
dimasukkan ke cicin cetak dan diratakan lalu
ditimbang,

Permukaan benda uji harus rata‘halus, bila
belum dapat ditambal permukaannya baik
bagian atas maupun bagian bawah sehingga
rata/halus,

Dilakukan secara hati-hati dan cepat agar tidak

terjadi perubahan kepadatan tanah.

Persiapan Alat dan Penempatan Benda Uj dalam

Konsolidometer

1.

Memeriksa alat-alat dengan cermat,

Batu pori ditempatkan pada bagian atas dan
bawah cicin, sehingga benda uji yang sudah
dilapisi kertas saring terapit oleh dua batu pori
lalu dimasukkan ke dalam sel konsolidasi,

Sel konsolidasi vang sudah berisi benda uji
dilctakkan pada alat konsolidasi, sehingga

bagian vang runcing dan lengan beban penumpu
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menyentuh tepat pada alat perata pembeban
pada sel konsolidasi,
Kedudukan arloji diatur kemudian dibaca dan

dicatat.

3. Pembebanan dan Pembacaan Penurunan

1.

iii.

Beban pertama dipasang schingga tekanan pada
benda uji sebesar 0,25 kg/em®, kemudian arloji
dibaca pada saat-saat: 5.4 detik; 15 detik; 29,4
detik; 1 menit; 2,25 menit; 4 menit; 9 menit; 16
menit; 25 menit; 36 menit; 49 menit; 24 jam.
Setelah 1 menit pembacaan, sel konsolidasi diisi
air hingga benda uji terendam, dengan muka air
kira-kira sama tinggi dengan penmukaan atas
benda uji,

Setelah pembacaan menunjukkan angka yang
tetap atau setelah 24 jam, pembacaan arloji yang
terakhir dicatat, kemudian dipasang beban yang
kedua sebesar dua kali beban pertama, sehingga
tekanan menjadi dua kalinya, lalu melakukan
pembacaan arloji sesuai waktu diatas,

Untuk beban-beban  selanjutnya  dilakukan
dengan cara yang sama. Beban-beban tersebut

harus menimbulkan tekanan normal terhadap
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benda uji masing-masing sebesar: 0,25; 0,50; 1;
2. 4; dan 8 kg/cmz,

v, Setelah pembebanan maksimum dan  sudah
menunjukkan pembacaan tetap pembebanan
dikurangi dengan 2 langkah, yaitu 2 kg/’cm2 dan
0.25 kg/cm2 (beban rebound),

V. Pembacaan terakhir dicatat, cincin dan benda uji
dikeluarkan dari sel konsolidasi lalu ditimbang,
setelah itu dikeringkan dengan oven untuk dican
kadar airnya,

Vi. Membuat kurva hubungan antara angka pori

dengan pembebanannya.

d. Bendauji
Benda uji diambil dari hasil pemadatan dengan berat
volume kering (yk) maksimum dan kadar air (w) optimum.
Untuk menentukan besarnya penambahan air  untuk

memperoleh kadar air optimum, digunakan rumus:

' (100+w,,
Penambahan air (ce) = 2000 — T 1 (4.7)
L HOO + W

dengan wy = Kadar air optiman ( %o )

W, = hadar air mula-mula ( %90)
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at ditabelkan sebavai berikut:
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4.6 Waktu Penelitian

Penchitian ini dilaksanakan pada bulan Scptember 2003 sampai dengan

Pebruart 2004. Rencana kegiatannya secara umum ditunjukkan tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Rencana kegiatan

— T - T T Tt T T N
. ' Sept X Okt Nov Des Jan Peb
No Kegiatan | ’ | i ;
T T T T T T T ! T T T T T T 1 -7
P20 30401120 3141 1020314111 2131411123411 2,3 4
{ Pengumpulan || b Lo R o
1 referensi L ,! L T . ; Lo —
Pengolahan data R ‘ ‘ o i :
2 | referensi I S N | R P !
; renyusunan A T T T T T | :
3 ' proposal o r e I oo ' ' ‘
! S A s s B e S
4 ' Seminar proposal : bl P! : b
! b [ A A : !
S Revsiproposal L Lo L s
: Penyusunan P oo b T
8 | taporan I e Lol | : !
— v
7 i Konsultasi laporan | | | LoLo o [ Lo
8 | Sidang Loy DLy by |
9 ' Revisi laporan o b [ O
to - ! | { | i

i0 Pendadaran

51




BAB YV

HASIL PENELITIAN

Dan penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan  Universitas Islam Indonesia, dengan
menggunakan tanah lempung yang diambil dari Salaman, Magelang, diperoleh
hasil yang meliputi sifat-sifat tanah dan mekanik tanah undisturb dan disturb.

Sifat-sifat mekanik tanah lempung diperoleh dari pengujian pemadatan
tanah, uji tckan bebas dan uj1 konsolidasi. Hasil dari pengujian akan ditampilkan

dalam bentuk tabel dan grafik yang meliputi sifat tanah dan sifat mekanik tanah.

5.1 Hasil Pengujian Sifat Sifat Tanah Lempung
5.1.1 Tanah Tak Terganggu (undisturh soil)
Hasil penelittan menunjukkan sifat-sifat tanah tak terganggu ({ndisturh

soil) yang diambil dari Salaman, Magelang sebagai berikut:




Kadar air tanah tak terganggu (undistrb)

Tabel 5.1 Pemeriksaan kadar air tanah wndisturb

NO | NO PENGUJIAN b e
1 NO CA 1 2 | 3 4
2 Berat cawan kosong (gn) 21.98122.30] 21.82 121.95
3 J‘Beﬁrﬁaﬁt cawan + tanah basah (gr) 42 14¥43 42I 42.30 139.08
| 4 Berat cawan + tanah kering (gn)  35.70[36.50| 35.64 133.73
5 [Berat air (3) - (4) (gn) 644 692 666 | 5. 35
6 Berat tanah kering (4) - (2) (gr) 13.72/14.20| 13.82 [11.78
(5) |

7 | KADAR AR = s x 100% = 46.94/48.73| 48.19 145.42
(6) " ‘

8 | KADAR AIR RATA-RATA (%)= 47 32

5.1.2 Tanah Terganggu (Disturb soil)

Hasil pengujian sifat fisik tanah terganggu
berikut:

1. Berat Jenis

Tabel 5.2 Pemeriksaan berat jenis tanah

(cistirh soily

adalah scbagai

No Penguj_lan ~ o
1 Berat Plcknometer (\/\/1) (gn

31Berat Picknometer + tanah + air (W3)

1

 19.76 2080
2 E_Bprat Picknometer +tanah kermg (W2) 31.18 1 4025

2

86.87 1 92.43

4 Berat Picknometer + air (W4) (gr)

7967 1 8018

5Temperatur (to) o
6/Berat tanah kering (Wt) {gn
7IA = Wt + W4 -
_8l=A-W3
9Berat Jemstanah us-\/"t/l

1OiBerat jenis rata-rata

2700 | 2800

1142

1945

91 09 © 9963

422

27t
2.705

720

1270

3

16.45 |

2338
46 57 -
4218
2600
693
4911
254
273

4
18 68
25.18
47 50
43 42
26.00
6 50
49 92
2 42
269




Pemerinsadn Batas Konsisiensi Tanah

Tabel 5.3 Pemeniksaan batas konsistensi tanah

SATAS CAIR
BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

- 6340

44.68

24.72

.l
i } 1 i
T 4 T 14 r
o * H z N
- - T 1 © T T T
i H H | S
- — - ; il ; S
N P + . —-t
>—% r -
< N : H i
- ~ N H H HE
- N H A P
N O
N 43 i N ; z
GO i Sy . N H
- - H N o H T
: : i 1
J N N H E
i H ? o
e o 7 T ; v
L i A i 5
: * Y : ¥
R 1 L e F

Gambar 3} Gratik Pencuiian Batas Cair Tanah




5.2 Hasil Pengujian Sifat Mekanik Tanah
5.2.1 Tanah Tak Terganguw (undisturb)
Dari hasil pengujian tekan bebas tanah wirdisiurd didapat hasil nilai
kohesi tanah ( ¢ ). sudut gesek dalam (0), dan kuat tekan bebas (qu).
Contoh perhitungan dapat dilihat pada percobaan 1 pada kondisi widisiurd

sebagai berikut:

1.2
P
=
—
r

qu="P'A
=049 Kke'em” (P A maksimai dari UCT)

C Tquiiligu)

n
)
'

049 (2

T

=018 kg cm’

Berdasarkan perhitungan diatas dengan cara vany sama untuk

percobaan benkutnyva akan didapat hasil schagzai berikut:

Tabel 5.5 Pengupian kuat tekan bebas tanah undisturb
Sudut . . Sudut S
, .. S Kehest (¢ . Kuat Tehantqu
Pengupan Pecah ) R Gresek , 2
= Kgem {Kg em™y
(u) N Dalam (o) :
] 333 018 17 (49
2 s 019 s 049

Rata-rata 33 0.19 16 (.49
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5.2.2 Tanah Tergangeu (disturb)

Energi Pemadatan
Hasil perhitungan energi pemadatan dengan variasi berat penumbuk

proctor 2.5 kg, 5 kg, 10 kg, 20 kg adalah sebagai berikut

{ jrumitah W ; [tinggi \1
. ' i/_/'um/ull\i (herar ) }
| fmbukan (x| X LN Jatith |
i _ Japisan j \ penumbiik :
Ee t_pc/up/mnj o K/)glzzlliz{ii{fj

/7 AN
{ volume

5\(,'um/mn J

25x3x2.54gx30. 48 -
El = 7rmn s et 6 06 ke em®
9423.73cm3

Dy
Y

F2 = “ 12011 keenr

E3=— 2422 ke em’

23x3320kex30.48ci o
Ed="—"""72=5 =48 45 kg/om”
943.73¢m3

Keterangan :

1 bnerar pemadatan dengan berat penumbuk

g

h

ke
<

[ )

E2 = Energi pemadatan dengan berat penumbuk 5 kg
E3 - Energi pemadatan dengan berat penumbuk 10 kg

Ed = Energr pemadatan dengan berat penumbuk 20 kg
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20 Ujt Proktor
Part hasit penguiian proktor didapar hasil sebagai berikut:
a. Untuk pengupian dengan berat penumbuk 2.5 kg (E1)
Habel 5.6 Pengujian prokior dengan berat 2.5 kg (1)

CHasil Ul 1 2 3 4 .5 Optimum

vk erem 0995 1016 1070 1128 1.050 116

22
[N
vy
fan
™

W (%) 382 3746 S140 3706 1506

)

Borat Valume kerimy. Gd (grem

S o A o

Kol ar,w (")

Gambar 3 2 Grabk penvupan proktor dengan berat 2.3 ke (K1)




b, Untuk pengujian dengan berat penumbuk 5 kg (£2)

" Hasil Uji 1 2 3 4 3 Optimum

T faren) 11201203 0070 1026 108

W (%) 32394060 4614 4833 S18

14

= ; \\

K ~

S e .

3 o RN

= B 7 \ ~

= 7 ‘\ \\\

E /’ N

= L .

I e X

= - N <

S " L

z N

£ ~

@ .
»

< (7 R R T < T TR SR By SRR LT SRS ST SR TR

Kadar air, w {4

Gambar 3 3 Grafik pengupan proktor dengan berat 3 kg (F2)
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¢ Untak penguaiian dengan berat penumbuk 10 Kg (123)

Tabel 5.8 Pengujian proktor dengan berat 10 ko (153)

Hasitun ! 3 4 3 “Optimum

vk (erem’) L10S 10190 1244 1182 1424 125

Fay (%) 2874 SO 2972 4587 4723103867

1

§ N

e ™~

=z ™S

o ~ — s B N

Py - e TN

: I

& ~. T~

z 2 4 \\‘ ~.

é L N

E \\

= \

: Y

&

Kot ar, v ("]

Gambar S Grabh pereupan prokior densan berat 10 ke (F3)




d.

" Hasil u_ii _

Untuk penguyian dengan berat penumbuk 20 kg (E4)

Tabel 5.9 Pengujian proktor dengan berat 20 kg (E<;

1 2

‘)

vK (griem’)

1287 1289 1339

- i . ]
3 5 Optimum !

l

1299 1197 135

W (0())

Berat Volune kering, Gd (gricm

32.65

3801 4433

Kadar air, w (%)

e B =T B S Y- GRS DR e R s By - P S

Gambar 5.5 Grafik pengujian proktor dengan berat 20 kg (E4)
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Hubungan antara kadar air dan berat vulume kering dari 4 variasi

energi pemadatan proktor dapat dilihat pada gambar 5.6:

Berat Volume Kering (gricm3!

1.3 gt

12

1.1

®
1 S
09 . - — o : . e e
15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
KadarAir, w (%)

Gambar 5.6 Grafik pengujian proktor dengan 4 variasi energi pemadatan
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Dari hasil pengujian proktor dengan 4 variasi energi pemadatan didapat
hasil berat volume kering maksiniam dan kadar air optimum sebagai berikut:

Tabel 5,10 Pengujian proktor dengan 4 variasi energi pemadatan

Hasil Uji Fl 2 E3 . E4

Berat Volume Kering. ‘ T
‘ . ' 116 1.21 125 135

vk (gr'em’) maksimum

Nadar air. w (%) optimum 43.96 42.56 3867 . 3432

Gratik hubungan berat volume kering (vk) maksimum dan kadar air

(w ) optimum adalah sebagai berikut:

)
-

2

vk maks (gr/icm
N
(6]

30 35 40 45 50

w opt (%)

Gambar 5.7 Grafik hubungan berat volume kering maksimum dan kadar air oplimum
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Berdasarkan perhitungan diatas dengan cara vang sama untuk
percovaan berikutnva akan didapat hasil sebagai berikut:
a. Pengupian kuat tekan bebas dengan berat penumbuk 2.5 kg (E1)

Tabel 5.11 Pengujian kuat tekan bebas dengan berat penumbuk 2.5 kg (E1)

] ‘ o _ o 7 * Kuat
‘ . Sudut " Kohesi(c) ' SudutGesek ' :
¢ Pengujian o S .t Tekan(qu)
;  Pecah (¢’) 1 Kg/em™ , Dalam (0°) | . |
‘ (Kg/em™)
b 395 0053 29 R
L . | -l | _ ]
E 2 39 0.56 { 28 \ .85 ‘
' Rata-rata = 3925 054 28.5 ‘ 1.82 |
] f |

b. Pengujian kuat tekan bebas dengan berat penumbuk 5 kg (E2)

Tabel 5.12 Pengujian kuat tekan bebas dengan berat penumbuk 5 kg (E2)

Sudut . _ Sudut 3
‘ - - Kohesi(¢) - Kuat Tekan(qu)
- Pengujian Pecah . QGesek o
| ‘ ) Kg'em™ o (Kg'em™)
() . . Dalam (07)
P s1s 072 s 227 !
2 63 067 . 36 262 |
é | ; ; |
305 245

jRata-ratal 60.25 0.69




Tabel 501

[ FRRS RS

3 Den

PCiid i Lan

R P
Natd-rata

d. Penpun

S pe

Pengupan

L ntuk

v Knat wekan bebas dengan berat penumbuk 10 kg (E3)

cineinan kuat tekan bebas dengan berat penumbuk 10 kg (E3)

o . 1 1
Sudut , _ Sudut
KNohesi o ¢) 7 - Nuat Tekan(qu) |
Pecah ' - Gesek I !
Ko em ) {Kg'em”)

1) Dalam (07)

69 123 48 652

O35 1.67 37 6.68
15,23 146 125 6.60

an kuat tekan bebas dengan berat penumbuk 20 kg (E4)

engigian Ruat tekan bebas dengan berat penumbuk 20 kg (E4)

sSudut ) Sudut S ‘
Kahesti ¢ Kuat Tekan(qu)

Pecah ) . Gesek o,
Neomr ‘ (Kgiem™)

{u Dalam (0")

TS 133 s 97

68.5 lo) 47 817

713 b 48 33 895

sclanjutnya. rata-rata hasil pengujian tekan bebas taaah

cisturh dengan 4 variast energi pemadatan adalah sebagai berikut:

Tabel 315 Hasit pengujian kuat tekan bebas

Pengujtan

Kuat Tekan

KNohest{ ¢}

Sudut Gesek

£l

(quy (ke cm™)

(ky cm:)

" Dalam (o)

Undisturh E2 E3 E4
. 0.49 j 82 245 6.60 8.95
0.19 034 0.69 = 1.4¢ 1.48

16 85 305 125 33
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4. U1 Konsolidasi
Pengembangan dari masing-masing benda uji didapat dengan
perhitungan sebagai berikut:

Pengembangan (swelling) = 8

g~ Tinggi tanahsetelahrebound - Tinggi tanahsetelahpembebanan V1000
S e - - S 70
Tinggitanahsetelahpembebanan

Perhitungan Swelling
Data Sampel Tanah :
*  Tinggi Sampel (Ho)= 2.03 c¢m
*  Pembacaan Dial:
Drial pembebanan terakhir = 8133
Dial setelah rebound = 8.74
Perhitungan :
= AH=2874-8.135
=0.603 mm
= 0.0605 cm
* Ht =Ho-AH
=2.03 - 0.0605

=197 cm




\H

x100%

Nwellnyg -~
Ht

0.0605
- 100"
197

Keterangan:

68

NE - Beda tnggr sebelum dan setelah pengembangan (cm)
Ho = Timggi tanah sebelum pembebanan (cm)
it Tmgei tanah setelah pembebanan (cm)

Untuk selanjutnya dari sampel tanah dengan berat volume Kering

maksimuom dan kadar air opuimum dari wji pemadatan dengan variasi 4

ciicrgi pemadatan didapat hasil perhitungan swelling scbagai berikut:

Tabel 516 Perhitungan pengembangan tanah

2035 103 @ 9.448

- — e e

 Energi  Ho Reboun Beban  AH Ht  Swelling. Swelling
NG
kg/om™  {cm)  akhir  Akhir (cm)  fom) (%) Rata-rata (%)
1 203 © 874 8135 00605 197 | 3.05 .
006 . 2.79
2 2035 . 84 79 005 198 253
3 2035 9435 8745 007 .95 357
o 3.2
4 2035 8325 7755 006 197 305
5 2 9845 @ 918 007 1.9 ' 357
oMy I T 357
6 2035 9798 9075 007  1.96 57
7 2 10.36 953¢ 008 195 410 .
4843 ‘ - S 437
8 009 194 " 464
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Perhitungan prosentase pengembangan (swelling) tanal antara
hasil pemadatan dengan energi pemadatan E2. E3 dan E4 terhadap
pengembangan (swelling) tanah dengan energi pemadatan L1 adalah
sebagai berikut:

* Prosentase pengembangan E1 terhadap E
Swelling =2.79 %

Prosentase pengembanyan =

O

2.79-2.79
== %.\-100%

t
Vel

=0
» [Prosentase pengembangan E2 terhadap E1
Swelling =331 %

Prosentase pengembangan -

* Prosentase pengembangan E3 terhadap E1
Swelling =3.57 %

Prosentase pengembangan ~




BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Sifat-sifat Tanah

tHasil pemeriksaan kondisi tanah ash lapangan nilai kadar air sebesar

47.32 % dimana semakin tinggl kadar air suatu tanah maka akan semakin tinogi

batas cairnya vang berarti semakin tinggi pula tingkat keplastisan tanah tersebut.

Pada penclittan kondist tanah terganggu didapat hasil berat jenis 2.703.

batas cair (LL) 69.40°%. batas plastis (PL) 44.68%. Indeks plastisitas (1?) 24.72%,

dan fiee swell 60 %,

Berikut adalah grafik sistem klasifikasi unified:

Indeks Plastisitas Pii%.

50 T ‘]
agram piastisdas i o

Untuk mengidasifikazixadar botiran ,// i

50 T halus yangternanduny daiam fanan .y P ;
berbutic halus dan tanah betbutir kasar | b e :

40 b Batas Alterbarg yang 18rmasur i // i
dalam daerah yang diarsir berart i

b tasan Xasifkas:inya menggunakan ,/ !

dua Snoi H / i

30 ¢ Lo i ;
T - :

L P :

20 b - L - '
- MH atau OH i
~ 3

CL-ML VS i

~ H

10 ¢+ / E1ER !
b o~ !

. - - 2

) J

0 10 2 30 47 SC S18s pae 55 o€ 10C

Batas Carr LL i %

Gambar 6.1 Grafik sistem Kasinkast tanah unified
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Tabel 6.1 Sistemn klasifikasi tanah unitied

ML iLanau tak organik dan pasir sangat halus, serbuk batuan atau,

‘pasir halus berlanau atau berlempung *

T B B o 1
Lempung tak organik dengan plasusitas rendah sampai sedang.

Lanau dan lempung

< cair 30 O At ! it ‘
batas cair 30 ®o atau (L dempung  berkerikil.  lempung  berpasir.  lempung  berlanau.;

Kurang Jempung kurus (fean clavs)

Ol Lanau organik dan lempung berlanau oreanik dengan plastisitas’
L ,

%rendah

MH

Lanau tak organik atau pasir halus diatomae. lanau elastis

Lanau dan lempung ('} empung tak organik dengan plastisitas tinggi / lempung gemuk
’ { |

Batas cair = 30 % é(11"11 Clavs)
OH zLC

mpung organik dengan plastisiias sedang sampai tingg

Berdasarkan Gambar 6.1 dan tabel 6.1 sistem klasifikasi unified. untuk
nilal batas cair sebesar 69,40 %. dan nilai indeks plastisitas sebesar 24.72 % tanah
tersebut termasuk jenis OH yaitu lempung organik dengan plastisitas sedang
sampai tinggi.

Batasan mengenal Indeks Plastisitas. sifat, macam tanah dan kohesi
menurut Atteberg adalah sebagai berikut:

Tabel 6.2 Sistem klasifikast sifat. macam tanah dan kohest menurut Atteberg

P Sifat ~ Macam Tanah Kohesi
i 0 1 Non plastis ¢ Pasir Non kohesif
i .
| <7 i Plastisitas rendah  Lanau Kohesif sebagian

i 7-17 1 Plastisitas sedang Lanau berlempung Kohesif
> 17 . Plasuisitas inggi Lempung Kohesif

.
I
i




Berdasarkan tabel 0.2 sistem klasifikasi sifat, macam tanah dan kohesi
menurut Atteberg, tanah dengan Indeks Plastsitas (1P 24,72 %, (>rmasuk tanah

lempung kohesif dengan plastisitas tinggi.

6.2 Potensi Pengembangan Tanah

Berikut mi adalah tabel potensi pengembangan tanah lempung hasil dari
pengumpulan data uji pengembangan pada lempung dan tanah-tanah ekspansif
oleh Chen (1988).

Tabel 6.3 Potensi Pengembangan (Chen. 1988)

Potensi Persen Batas  A-SPT Nemungkman I'ekanan
pengembangan - folos cair ekspansi (Vo) pengembangan
‘ - saringan (L) (kPa) |
no. 200 ‘
CSangat tinggi > 95 60 . -30 S0 0000
Tingyi 60 - 93 10 60 20 - 2100 23041000
A0
Sedang 30 -060 2010 10 b3 150 =250
JRE - S P ZL) S e - e e
Rendah < 30 < 30 1o < <50 ;

Berdasarkan Tabel 6.3 Potenst Pengembangan (Chen. 1988). untuk nilai
batas cair sebesar 69,40 %6 tanah tersebut mempunyai potensi pengembangan vang

sangat tinggi.
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6.3 Sifat Mekanik
I Dnergi Pomadatan

Hasil porhitungan encrer pemadatan dengan variast berat penumbuk 2.3

Koo 3 Koo 10 kel 20 ke adalah sebagat berikui
Fabel 6.4 Perhitungan encrgr pemadatan,

Berat penumbuk proktor (ke

23 3 10 20
Energi (ke e 6.00 P20 24220 484

Dar hasi pengunan proktor dengan 4 variasi energi pemadatan didapat
hasi berat volume Kering maksimum dan Kadar air opumum scbagai berikut:
Pabel o5 Pengunian proktor denvan 4 variasi berat penumbuk

1 [2 k3 L4
Berat Volume hering
Lo P2 123 .23
/Kt om o maksimum




Grafik hubungan berat volume kering {(yK) maksimum dan kadar air

(w ) optimum adalah sebagai berikur:

14
4
1.25
& 10
=
S
2
o 1.25
=
[
£
< 12
E1l
115
11 -
20 35 40 45 50
w opt (%)

Gambar 0 2 Gratik hubungan berat volume hering maksimum dan kadar air optimum

dengan vanast eneral pemadatan

Dari hasil pengujian proktor pada tabel 6.5 menunjukkan bahwa
pemadatan dengan energi pemadatan 48 43 kg'em® (E4), menghasilkan
berat volume kering tanah yang paling besar. vaitu 1.35 er/em’ dengan
Kadar air optimum 34.32 %, sedangkan dari gambar 6.2 pada pengujian
proktor dengan 4 variasi energi pemadatan dapat dilihat bahwa semakin
besar energi pemadatan maka akan menaikan berat volume kening tanah

maksimum (yk maks) dan menurunkan kadar air optimum (w opt).
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Uji Tekan Bebas
Hasil pengujian tckan bebas tanah wndisierh dan tanah hasil
pemadatan dengan 4 variasi energl pemadatan adalah scbagai berikut:

Tabel 6.6 Hasil pengujian kuat tekan bebas

| Penglijimrwm Undistrh BL 2 E) 4
- Kuat Tekan (qu)w ) ‘ ) ) ‘ o B
, 049 l.82 243 6.60 §.93
C{kg eny)
- Kohesi ( ¢ ) 7 .
R 0.19 0.54 0.69 140 |48
(kg em™)
- Sudut gesek ‘
16 285 305 423 53

"dalam (o)

Dari hasil pengujian tersebut didapat grafik hubungan antara energi

pemadatan dan kuat tekan (qu) scbagar benkut:

10
I
=
L2 7
S
< 0/
(@]
-5
£ a
.“~.)
— 3
[
3 » A4
g 2
.l
L)
0

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50

Energi Pemadatan (kg/cm2)

Gambar 6.3 Graiik hubungan energt pemadatan dan kuat 12kan (qu)
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Gambar 6.3 imenunjukkan bahwa dengan adanva penambahan
energl pemadatan maka akan meningkatkan kuat tekan (qu) tanah.
Dart perhitungan Kohesi ( ¢ ) didapat gratik hubungan antara

kohesi ( ¢ ) dan energi pemadatan adalah sebagai berikut:

1.8
1.6

1.4

Kohesi, ¢ (kg/cm?2)

)
o
—
(@

“
i

45

I
&,
[
O

= ~e ~r an ~r
o] ZYU £O ouU o2

Energi Pemadatan (kg/cm2)

Gambar 6.4 Gratik hubungan energi pemadatan dan kohesi ( ¢ )

Gambar 6.4 menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan

energl pemadatan maka akan meningkatkan kohesi ( ¢ ) tanah.
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4. Uji Konsolidasi dan Perhitungan Pengembangan (swelling) Tanah
Dari hasil pengujian konsolidasi didapat hasil pengembangan
(swelling) sebagai berikut

Tabel 6.7 Hasil pengembangan (swelling) tanah

t I i

\Energt Pemadatan z |
o) 6.06 201 2422 4845 |
(kg/cm : |

|
[Pengembangan |
' 2.79 319 3.56 4.32 |
(swelling) (Yo) f

Grafik hasil perhitungan pengembangan (swelling) adalah scbagai

berikut:

Swelling (%)

6.06 12.11 2422 48.45
Energi Pemadatan {(kg/cm2)

Gambar 6.6 Grafik perbandingan pengembangan (swelling) tanah dengan

variasi energi pemadatan
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Dart gambar 6.0 hastt penguiian konsohidasi di dapat hasil

pengembangan (swelliagy terkecit 2.79% didapat dari tanan hasil
pemadatan dengan energl pemadatan 6.06 Keem” (). Sedangkan

pengembangan  (swelling) terbesar 132%, didapat dari tanah hastl

pemadatan dengan energi pemadatan 48,45 ke en (Fi

Dengan - demikian dengan vanasi energt pemadatan maka
pengembangan  iswelling)  tanah lempung akan memimgkat.  Hasil
perhitungan  prosentase  pengembangan  (swel/ing) tanah antara  hasil

pemiadatan dengan  energl pemadatan E2. B3 dan B4 terhadap

pengembangan (wellingy tanah dengan enerei pemadatan E1 - adalah

sebagat berikut;

Tabel 0.8 Prosentase pengembangan tanah

Lnerar Pemadatan (kg em)

006 1201 242 1343

Prosentase Pengembangan (%) 0 18.64 2796 36.63
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Grafik hasil perhitungan prosentase pengembangan (swelling)

tanah adalah sebagai berikut:

60

[
(@]

BN
o

Prosentase Pengembangan (%)
N W
(o) (@]

Energi Pemadatan (kg/cm2)

Gambar 6.7 Grafik prosentase pengembangan (swelling ) dengan energi pemadatan

Gambar 6.7 menunjukkan bahwa semakin besar energi pemadatan

maka akan meningkatkan prosentase pengembangan (swellin ) tanah.
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BAB Vil

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

I

o]

Hasil pengujian tanah ashi, batas cair (LL) 69.40. batas plastis (PL) 44.68,
indeks plastisitas (IP) 24.72 dan free swell 60 %, schingga menurut sistem
klasifikasi unified dan klasifikasi tanah menurut Atterberg termasuk jenis
tanah lempung dengan plastisitas tinggi.

Dari uji proktor diperoleh berat volume kering maksimum 1.34 griem’
dengan kadar air optimum 34.32 %, dengan energi pemadatan 48.45
kg/em® (E4). Penambahan energi pemadatan akan meningkatkan berat
volume kering maksimum (yK,.) dan menurunkan kadar air optimum
(Wope) tanah.

Dari uji tekan bebas tanah undisturb didapat kuat tekan (qu) 0.49 kg/em?,
kohesi ( ¢ ) 0.185 kg/em® dan sudut gesek dalam (o) sebesar 17"
sehingga termasuk golongan lempung lunak. Hasil uji tekan bebas tanah
disturh didapat kuat tekan maksimum (quy,, ) 8.94 kg/em?, dengan kohesi
( ¢ ) 1.47 kg/em® dan sudut gesek dalam (o) sebesar 53" . dengan energi
pemadatan 4845 kg/cm? (E4). Penambahan energi pemadatan akan
meningkatkan kuat tekan maksimum (quue), kohesi ( ¢ ) dan sudut gesek

dalam (o) tanah.
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4. Dari uji konsolidasi didapat hasil pengembangan (swelling) terkecil 2.79%
dengan energi pemadatan 6.06 kg/em® dan pengembangan (swelling)
terbesar 4.32%, dengan energi pemadatan 48 .45 kg/em®. Dengan demikian
penambahan energi pemadatan akan meningkatkan  pengembangan

{swelling) tanah.

7.2 Saran
I. Pengambilan sampel tanah sebaiknya dilakukan dengan hati-hati karena
akan sangat menentukan hasil penelitian.
2. Pencliian di laboratorium harus dilakukan dengan teliti  untuk

mendapatkan hasil penelitian vang baik.
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Pengujian kadar air

NO NO. PENGUJIAN I

1 NO CAWAN 1 2 3 4

2 Berat cawan kosong 21.98 22.30 21.82 21.95

3 Berat cawan + tanah basah (gr) | 42.14 43.42 42.30 39.08

4 Berat cawan + tanah kering (gr) 35.70 36.50 35.64 33.73

5 Berat air (3) - (4) 6.44 6.92 6.66 5.35

6 Berat tanah kering (4) - (2) 13.72 14.20 13.82 11.78
(5)

7 KADAR AIR = —omeeeeneeeee x 100 % 4 46.94 48.73 48.19 45 42
(6)

8 KADAR AIR RATA-RATA = 47.32




at Jenis Tanah

N

o] Pengujian 1 2 3 4
11Berat Picknometer (W1) 19.76 20.80 16.45 18.68
PR( 2{Berat Picknometer +tanah kering (W2) 31.18 40.25 23.38 25.18
LOt 3|Berat Picknometer + tanah + air (W3) 86.87 92.43 46.57 47.50
4{Berat Picknometer + air (W4) 79.67 80.18 42.18 43.42
5|Temperatur (to) 27.00 28.00 26.00 26.00
“NO 6{Berat tanah kering (Wt) 11.42 19.45 6.93 6.50
1 71A = Wt + W4 91.09 99.63 49.11 49.92
2 8l1l=A-W3 4.22 7.20 2.54 242
3 9|Berat Jenis tanah, Gs = Wt /| 2.71 2.70 2.73 2.69
—‘5‘— 10{Berat jenis rata-rata 2.705
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK 1 Tugas Akhir DIKERJAKAN : Yhohan & Edy
Asal Sampel © _Salaman, Magelang TANGGAL : 18-Oct-02
NO Sampel : 1
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 {Diameter (@ Y cm : 10.14 Berat (kg) 25
2 Tinggi (H )cm : 11.575 Jumiah lapis 3
3 [Volume (V) cm? : 934.73 Jumlah tumbukan Aapis 25
4 |Berat gram : 1864 Tinggi jatuh 30.48
Berat jenis Gs : l 2.705
PENAMBAHAN AIR
1|Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000
2|Kadar air mula-mula % 16.260 16.260 16.260 16.260 16.260
3{Penambahan air % 10 15 20 25 30
4{Penambahan air mi ... 200 300 400 500 600
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 |Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 23094 -..3145 32491 o] 3461 +.:3406
3 |Berat tanah padat gram 1230 1281 1385 1597 1542
4 |Berat volume tanah gricm?® 1.316 1.370 1.482 1.709 1.650

PENGUJIAN KADAR AIR

1 INOMOR PERCOBAAN 1

2 {Nomor cawan a

3 |{Berat cawan kosong gram 220070
4 |Berat cawan + tanah basahgram | 34201
5 |Berat cawan + tanah kering gram ~30.90})
8 i1Kadar air=w % 37.08

9 |Kadar air rata-rata

10 [Berat volume tanah kering gricm?

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/icm?)

1.16361

KADAR AIR OPTIMUM (%)

45.96

I
f '
i I

Berat Vddume kering, Gd (griem’)

¢

SR S

A [ H
[ T i

—r
1 H
i
[
Lo
i

i

[
o
P

39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 SO 51 S2 53 54 55 55 57 58 59 &0 :

Kadar air, w {%]
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A NI
PEMADATAN TANAH
Proctor test
PROYEK Tugas Akhir DIKERJAKAN Yhohan & Edy
Asal Sampel . Salaman, Magelang TANGGAL 21 Oktober 2003
NO Sampel : 2
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 |Diameter (@ ) cm 10.14 Berat (kg) 5
2 {Tinggi( H ) cmi 11.575 Jumiah fapis 3
3 [Volume (V) cm? 93473 Jumiah tumbukan Napis 25
4 {Berat gram 1864 Tinggi jatuh ' 30.48
Berat jenis Gs ] 2.705]
PENAMBAHAN AIR
1|Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000
2|Kadar air mula-mula % 15.370 15.370 15.370
3jPenambahan air %o 15 20 25
4|Penanibahan air mi 300 400 - 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 |Nomior pengujian 1 2 3
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3252 . 3445 +:3425 3397
3 |Berat tanah padat 1388 1581 1561 1533
4 |Berat volume tanah gr/icm? 1.485 1.691 1.670 1.640
PENGUJIAN KADAR AIR
1 |NOMOR PERCOBAAN 1 2 3
2 |Nomor cawan a b a b a b b
3 |Berat cawan kosong gram L2228] 223410 14781 22.00) 5 21700 2 aEne 222t
4 |Berat cawan + tanah basahgram . 32.481.:35.97):::28,38:: 46.18] 4257
5 {Berat cawan + tanah kering gram 29.98] 3261 2443} . 3822] ¢ 3546
8 {Kadarair=w % 3247| 3272] 4098 47.32 53.66
9 |Kadar air rata-rata 32.58 48.33 51.18
10 |Berat volume tanah kering gr/iem? 1.120 1.126 1.085
T
14 L L L |
A 1 Pl I
! bt ! o }
| {
BERAT VOLUME KERING s L - Lo 1
MAKSIMUM (grficm?) | b R f
BN » |
13 : et — ;
1.21299 | _ Sl i |
€ TS IS B S N : - .
- N o
§ i T Ll |
RAGAR AIK OPTIMUM (%)| £ ! i T : | Pl 5
- Lo ’ i : o i
42.56 R 4// NEREN !
: El ot [ !
2 ‘ e ? !
: 1 I :
! | ' i
: 1 i i |
Doeries. S e e A ;
pernsa X R EMAF Gnold s 35 20 4 a2 o o4 o2 s 4 52 s i
" e . ;; ‘J. ;w K ;\ Hiﬂ A ! ::; f;‘,«. s Kadar air, w (%] i
4 i oS t J .




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK © Tugas Akhir DIKERJAKAN :  Yhohan & Edy
Asai Sampel . Salaman, Mageiang TANGGAL . 22 oktober 2003
NO Sampel : 3
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 |Diameter (@ ) cm : 10.14 Berat (kg) 10
2 {Tinggi (H ) cm : 11.575 Jumlah lapis 3
3 {Volume (V) cm?® : 934.73 Jumlah tumbukan Aapis 25
4 {Berat gram : 1864 Tingai jatuh 30.48
Berat jenis Gs ] 2.705]
PENAMBAHAN AIR
1{Berat tanah basah gram 2000 2000 2000 2000 2000
2)Kadar air mula-mula % 14.810 14.810 14.810 14.810 14.810
3}{Penambahan air % 10 15 20 25 30
4|Penambahian air mi 200 300 400 500 800

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

1 INomor pengujian 1 2 3 4 5

2 |Berat silinder + tanah padat gram 23270 T3331 L3488 3476 341
3 {Berattanah padat gram 1406 1467 1624 1612 1547
4 |Berat volume tanah grlcm? 1.504 1.569 1.737 1.725 1.655

PENGUJIAN KADAR AIR

1 INOMOR PERCOBAAN
2 {Nomor cawan b
3 {Berat cawan kosong gram ‘14641
4 |Berat cawan + tanah basah gram {23053 41.001"
5 iBerat cawan + tanah kering gram 1:28:46] 3400136 684
8 {Kadarair=w Yo 46 45] 47.92} 46.57
9 {Kadar air rata-rata 45.87 47.25
10 |Berat volume tanah kering gr/cm® 1.182 1.124
!
5 N o | o |
4 i { i 1} ! ! ! ! ! { 1 !
. EEEEEEEENE |
BERAT VOLUME KERING 45 . i : T T R B I i
MAKSIMUM (gricm?) ‘ Do . A |
14 : ¢ 1 |
1 I i
; | i
135 ‘ . :
1.24483 | _ !
g 13
5 |
3 1.25 ‘
KADAR AIR OPTIMUM (%) £
2 12 .
s L, B |
E |
11 b i —
{ : :
| g : ;
E A A R i R 1
. . 1 S B | i $ H S SRS N S| [ i | L
ef {D’ eriksa . LBy =R 28 gty s oy Sp--@a—24, 35 35 37 38 39 40 A1 42 43 44 45 46 47 48 48 50
Kadar air, w (%]}




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK : Tugas Akhir DIKERJAKAN . Yhohan & Edy
Asal Sampel . Salaman, Magelang TANGGAL . 23 oktober 2003
NO Sampel : 4
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 |Diameter (2 ) cm : 10.14 Berat (kg) 20
2 {Tinggi(H)cm : 11.575 Jumtiah tapis 3
3 |Volume (V) cm?® : 934.73 Jumiah tumbukan fapis 2
4 [Berat gram : 1864 Tinggi jatuh ) 30.48
Berat jenis Gs - 2.705]
PENAMBAHAN AIR
1{Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000
21Kadar air mula-mula % 15.670 15.670 15670 15.670 15.670
3{Penambahan air % 5 10 15 20 25
4{Penambahan air mi 100 200 300 400 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 {Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3312 34347 035241 o 35401  w 3478
3 |Berat tanah padat gram 1448 1570 1660 1676 1614
4 |Berat volume tanah griem?® 1.549 1.680 1.776 1.793 1.727

PENGUJIAN KADAR AIR

] . L U AN g IR
Diperiksa - 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 40 42 L2

POA LTy AT NIT
LABGHRATSHWNM Kadar air, w (%)

+
£ TN Y TN
J?f\?' HENE | 231 1

P IV SR TA Y VI VLY N IS I S0 S E i e Ry | i""

1 INOMOR PERCOBAAN 1
2 [Nomor cawan a b
3 {Berat cawan kosong gram 2228 2211
4 |Berat cawan + tanah basah gram ©i36,72) 3618
5 |Berat cawan + tanah kering gram 134,220 3184
8 |Kadar air=w Y% 20.94 44.40
9 |Kadar air rata-rata 44.30
10 |Berat volume tanah kering gr/fcm? 1.197
lr 154, o . o e
| Ll . O R A
e
i I { i I
BERAT VOLUME KERING l s i—i | b L P 1 I } L } D
MAKSIMUM (gricm?) PTET T N A O R R R
3 ) 1 | i i i i i i i i i i i i i i i P P i
: b L ‘{ P | Z A Do Lo
S BN EE BEENSS
1.34905 - SR i .
‘E . : . ' I ! |
3 | : ;
KADAR AR CGPTMUM (% £ . !
3 -
34.32 3 o -
N
8 NEEEN
1 Pl
PR ST S
AR R i
i ' i : H
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Grafik pengujian proktor dengan 4 variasi energi pemadatan




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

1 08-11-2002
 Yhohan & Edy

Project . Tugas Akhir Date
Location : Salaman, Magelang Tested by
Beban Froktor 0
No Sampel Undistub 1
Sample data Water Content
Jiam (cm) 7.05 Wt Container (cup), gr 21.82 21.95
Area (¢m?) 39.0363 Wit of Cup + Wet soil, gr 42.30 39.08
Lo {cm) 14.18 Wt of Cup + Dry soil, gr 35.64 33.73
/ol (cm®) 552.753 Water Content % 48.19 4542
Nt (gr) 898 Averege water content % 46.80
Net Unit wt (gr/cm®) 1.62459
dry Unit wt (gricm?) 1.10665 LRC = 0.6692 kg/div
Jeformation Load Unit Total load| Sample | -
dial rading diai Strain |on sampie| stress | 06 ‘_
(x10%) | (unit) | (\WLo) | (kg) | (kglem?) :
0 0y 0.00% 0 0:
70 5 0.49% 3.346] 0.085291
140 o 099%| 6o0208] 0152762 95 1
210 13 1.48% 8.6996( 0.219554;
280 18] 1.98%| 12.0456] 0.302473,
350 22| 2.47%) 14.7224| 0.367825!
420 24 2.97%1 16.0608{ 0.399229i 04
490 26 3.46%] 17.3992| 0430295 ’
560 26.5 3.95%| 17.7338{ 0.436324 —
630 27| 4.45%] 18.0684} 0.442269 NE
700 275 494% 18.403| 0.4481281 <
770 28 5.44%| 18.7376{ 0.453903 g 03
840 28 5.93%| 18.7376] 0.45153 9
g10 285] 6.43%| 19.0722| 0.457178] ©
o8 285] 6.92%] 19.0722] 0.454763]
1050 29 7.42%| 19.4068] 0.460283
1120 29 7.91%]| 19.4068| 0.457826 0.2 1
1190 29.5 8.40%| 19.7414| 0.463219
1260 30 8.90% 20.076] 0.468528|
1330 30.5 9.39%| 20.4106] 0.473752
1400 30.5 9.89%| 20.4106] 0.471167
1470 31] 10.38%] 20.7452] 0.476264 0.1 [
1540 3%1 10 88%| 207452 0.473637
1610 315! 11.37%| 21.079s] 0478507 ¢ ‘ :
1680 31F, 11R6%| 210798] 0475637 f 1
1750 ., 10 36%| 214144] C4BCs ;
1820 X ‘y_*.‘HEQG 217444 0 At o ¢ - o D
1890 oo o Sl 220836) Cauol e i 5% 10% 15%
1960 CERS B R ) Bt Strain
2030 33| 14 34% 22 0836( 0 4R e - — e
- 0 45480 kg/cm?2
o U= 535°
T 1 Angle Of Internal friction, ¢ = 17 ©

L

LR

‘ ABCRATORIUM
IR MTKANIKA TANp
fsp-yn |

= ',/u_g/].,,

. SO

TRl kG

Cohesion =

0.183 kg/cm®




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SEUENIE)
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project - Tugas Akhir Déte 1 06-11-2002
Location : Salaman, Magelang Tested by : Yhohan & Edy

Beban Proktor

0

No Sampel Undisturb 2
ample data Water Content
am (cm) 7.05 Wt Container (cup), gr 21.98 22.30
-ea (cm?) 39.0363 Wt of Cup + Wet soll, gr 42.14 43.42
Lo {cm) 14.16 Wt of Cup + Dry soil, gr 35.70 36.50
o {cm?) 552.753 Water Content % 46.94 48.73
t{gn 909 Averege water content % 47.84
‘et Unit wt (gricm?) 1.64449
*y Unit wt {gricm”) 1.11238 LRC = 06692 kg/div
eformation| Load Unit Total load| Sample ! o
lial rading dial Strain |on sample] stress 0.6 | ‘
(x10%) wnity | (o), | (ka) (kglem?) - ; ;
0 0] _0.00% 0 0 :
70 5| 0.49% 3.3456] 0.085291
140 o] 099%| 60228] 0152762 0 1~ E
210 13| 1.48%| 86996] 0.219554 | i~~~
280 16|  1.98%| 10.7072| 0.268865! i
350 171 2.47%] 11.3764| 0284228 E
420 18 2.97%| 12.0456 0.299422‘3 04 ‘
490 20 3.46% 13.384( 0.330996! ’
560 21 3.95%| 14.0532| 0.345766! -
630 22] 4.45%) 14.7224] 0.360367 NE
700 241 4.94%] 16.0608] 0.391094] ©
770 25| 5.44% 16.73] 0.405271] £ 1
840 26 5.93%} 17.3992] 0.419278, @
910 27] 6.43%| 18.0684] 0.433116; @
980 28! 6.92%| 18.7376! 0.446784] O
1050 28.5 7.42%) 19.0722| 0.452347
1120 29 7.91%| 19.4068| 0.457826 0.2
1130 29.5 8.40%| 19.7414] 0.463219
1260 30 8.90% 20.0761 0.468528
1330 30] 9.39%| 20.076| 0.465986!
1400 30.5 9.89%| 20.4106 0,471167j
1470 31| 10.38%| 20.7452] 0.476264i 0.1 |
1540 31] 10.88%| 20.7452{ 0.473637: | I
1610 31.5{ 11.37%] 21.0798] 0.478507: !
1680 315| 11.86%| 21.0798] 0475937 ; 3
1750 32| 12.36%; 21.4144] 048078 5 i
1820 325) 1285%| 21749 04585538 0 ; ' ' '
1890 325 1335% 21 749] 0 4ar2/84: 0% 5% 10% 15% 20%
1960 325] 1384% 21 746] § 4npon Strain
2030 32| 14.34%| 21.4144| 0 469932 S
Gqu = 0 48554 kg/em?2
T 525 °
: R T T lAngle Of Internat friction, o = 15 °
H SR 2iAh L Conesion = 0186 kg/cm®
i - MEKANIKA Tanar, !
1Y AYCETSEg
L HALIURANT MM A 70T a ) e e |




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

s A8 8 A
:

L2l WAL IURANG KM, 14,4 7077a) gy S|

S
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project : Tugas Akhir Date 1 28-10-2002
Location : Salaman, Magelang Tested by : Yhohan & Edy
Beban Proktor 1 2.5kg
No Sampel 1
Sample data Water Content
Diameter (cm) 3.84 Wt Container {cup), gr
Area {cm?) 11.5812 Wt of Cup + Wet soil, gr
-t,Lo {cm) 7.575 Wt of Cup + Dry soll, gr
vol (cma) 87.7273 Water Content %
Nt (gn) 150.5 Averege water content % 45.96
Wet Unit wt (gr/cm’®) 1.71554
Dry Unit wt (gr/cma) 1.17535 LRC = 0.6692 kg/div
Deformation Load Unit Total load] Sample -
dial rading dial Strain {on sample| stress 2
(x109) (unity | (\Uto). | (kg) | (kglem?)
0 o] 0.00% 0 o 18
40 59 0.53%] 3.94828] 0.339122 /\
80 10] 1.06% 6.692] 0.571732 /\'
120 13.5) 1.58% 9.0342| 0.767719 1.6 /
160 18.4] 2.11%| 12.31328| 1.040758 ) B :
200 19.8] 2.64%} 13.25016] 1.113805 14 / ‘\
240 21.9] 3.17%} 14.65548] 1.225364| ) B B
280 23.5] 3.70%| 15.7262] 1.307718 /
320 26| 4.22%| 17.3992) 1.438904 _ 4o
360 26.9] 4.75%]| 18.00148] 1.480504; NE /
400 27.6] 5.28%| 18.46992| 1.510609! L {
440 2961 5.81%| 19.80832( 1.611041 g 1 : [
480 30.1] 6.34%] 20.14292] 1.62907] o / o :
520 30.5] 6.86%| 20.4106f 1.641413 @ E
560 31 7.39%| 20.7452] 1658862 @ o8 }
600 31.8] 7.92%| 21.28056{ 1.691969 [
640 31.9] 8.45%| 21.34748| 1.687556 / L
680 31.9] 8.98%| 21.34748| 1.677822 0.6 ?
720 31.9] 9.50%| 21.34748} 1.668089 I
760 32} 10.03%| 21.4144] 1.663554 \
800 33] 10.56%| 22.0836f 1.70547 0.4
840 35| 11.09%| 23.422| 1.798153; '
880 33| 11.62%] 220836] 1.685332 ; ,
920 32] 12.15%! 21.4144] 1624497 0.2 {f-- : !
o I S S S
0% 5% 185 15%
; Strain
qu = 179815 kgieml
. e o = 595 °
% L 45“‘};" ATOR Angle Qf Internal friction;du = 267 )
1., P . X Cohesion = 0 520 kg'cm
x MEXANIAA Thi .
|




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project : Tugas Akhir Date : 28-10-2002
Location : Salaman, Magelang Tested by : Yhohan & Ec,
Beban Proktor :2.5kg '
No Sampe! 12
3am |Sample data Water Content
diam{Diameter (cm) 3.92 Wt Container (cup), gr
wrea|Area (em?) 12.0687 Wit of Cup + Wet soil, gr
it,Lc[HtLo (cm) 73 Wt of Cup + Dry soil, gr
/ol ( Vol (cm®) 88.1018 Water Content %
Vt (| Wt (gr) 148 Averege water content % 45.96
Vet [Wet Unit wt (gricm”) 1.67987
E Dry Unit wt (gr/cm3) 1.15091 LRC = 0.6692 kg/div
Jefo|Deformation] Load Unit | Total load| Sample : B ) o
dial| dial rading diat Strain |on sample| stress 24 !
(x| _(x107) (unity | (\Lo) | (kg) (kglem?
— R o] 0.00% 0 o 18 AN\
- 40 58| 0.55%| 3.88136] 0.319842 /J \
80 9.9 1.10%| 6.62508} 0.54293;
120 15.5 1.64%| 10.3726] 0.845332] 1.6 L~
160 20] 2.19%| 13.384| 1.084674!
200 255 2.74%] 17.0646) 1.375212 14 :
240 27.2 3.29%| 18.20224| 1.458628 '
280 28 3.84%| 18.7376] 1.493022
320 29.2 4.38%| 19.54064| 1.548137] 12 |
360 29.5] 4.93%{ 19.7414] 1.555079 NE
400 30.2 5.48%] 20.20984| 1.582804! L
440 30.8 6.03%{ 20.61136] 1.604892 g 1
480 311 6.58%) 20.81212] 1611075 a : / i
520 31.9] 7.12%| 21.34748] 1.642825 @ SR
550 32 767%]| 214144] 1.638253] O 08
600 32.5 8.22% 21.749| 1.653976
640 33 8.77%| 22.0836] 1.669395
680 34 9.32%| 22.7528] 1.709653 06 +—
! 720 36 9.86%( 24.0912] 1.799283
' 760 371 10.41%! 24.7604] 1.838021
: 800 37.5{ 10.96% 25.095{ 1.851466: 04
Il 840 36| 11.51%| 24.0912] 1.766469
880 34l 1205%] 227528 1.658002 ; i
920 33] 1260%| 220836 1.599211 02 4 e % |
|
ol
4 - e !
) 0% 5% 10% 15% °
! Strain :
| R B
qu = 1.85147 kgicm?2
o = 59 °
3 Angle Of Internal friction, ¢ = 28 °

Cohesion =

0556 kglem®




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir
Location : Salaman, Magelang
Beban Proktor :5kg
No Sampel T4
Sample data Water Content
Diameter (cm) 3.84 Wt Container (cup), gr
Area (cm?) 11.5812 Wt of Cup + Wet soil, gr
Ht Lo (cm) 7.575 Wt of Cup + Dry soil, gr
Vol (cm®) 87.7273 Water Content %
Wt (gr) 155 Averege water content % 42.56
Wet Unit wt (gr/em®) 1.76684
Dry Unit wt (gricm®) 1.23936 LRC = 0.6692 kg/div

Date 1 02-11-2002
Tested by : Yhohan & Edy

Deformation| Load Unit | Total load| Sample |
dial rading dial Strain |on sample] stress | 3
(x 107 (unit) | (ALLo), | (k@) (kglem?) |
0 0] 0.00% 0 0
40 6 0.53% 4.0152] 0.34487:
80 11 1.06% 7.3612| 0.628905 25 1~
120 15]  1.58% 10.038} 0.853021
160 19]  2.11%] 12.7148] 1.074696
200 23] 2.64%] 15.3916] 129393
240 25.5{ 3.17%| 17.0646] 1.426794| 2
280 27] 3.70%| 18.0684] 1.502485
320 30] 4.22% 20.076| 1660274 /
360 31] 4.75%)| 20.7452| 1.706157| “¢
400 3251 528% 21.749] 1.778796 L /
440 35.5| 5.81%] 23.75661 1.932161 g 15
480 37.5] 6.34% 25.095] 2.028573] &
520 39| 6.86%| 26.0988f 2.098856] ©
550 40| 7.39%| 26.768] 2.140467| &
600 415 7.92%| 27.7718| 2.208072
640 43| 8.45%| 28.7756| 2.274762 1
680 44.5! 8.98%| 29.7794| 2.340536!
720 46.5] 9.50%]| 31.1178] 243154
760 48} 10.03%) 32.1216] 2.49533
800 501 _10.56% 33.46] 2.584046!
840 51] 11.09%| 34.1292| 2.620166
880 50| 11.62% 33.46] 2.553533
20 48] 12.15%] 32.1216] 2 436746
5% 10%
St-ain
' S
I A
et 2 a = we

Angle Of Internal fnction, ¢

L

“nhesion = O wiem”
[2oof




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: Tugas Akhir

: Salaman, Magelang

Date : 04-11-2002
Tested by : Yhohan & Edy

5

TEy @
18

RS

}"---'""" g MEKANIKA Tanpi

Beban Proktor 10 kg
No Sampe! 15
Sample data Water Content
Diameter (cm) 384 Wt Container (cup), gr
Area (cm?) 11.5812 Wt of Cup + Wet soil, gr
HtLo {cm) 7.57% Wt of Cup + Dry soil, gr
Vol (cm3) 87.7273 Water Content %
Wt (gr) 166.5 Averege water content % 38.67
Wet Unit wt (gr/cm?) 1.89793 _
Dry Unit wt (gricm®) 1.36866 LRC = 0.6692 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load] Sample :
dial rading dial Strain {on sample| stress | 7
{(x 103 unity o) | (kg) | (kglem?) | :
‘ f
0 0] 0.00% 0 O /\ .
40 18 0.53%{ 12.0456] 1.03461 6 A
80 33| 1.06%| 22.0836| 1.886716 |
120 42] 1.58%] 28.1064| 238846 *
160 51] 2.11%| 34.1292| 2.884711 ////
200 58] 2.64%] 38.8136] 3.262954; 5
240 64.5] 3.17%| 43.1634] 3.608949|
280 72)  3.70%f 48.1824] 4.006626
320 80.5| 422%| 53.8706| 4455067
360 87] 4.75%| 58.2204] 4.788247 NE 4 /
400 93] 5.28%| 62.2356] 5.090094! L
440 99! 581%| 66.2508] 5.38828 g
480 104) 6.34%) 69.5968| 5628682 @
520 109.5] 6.86%| 73.2774] 5892941 @ 3
560 112.5} 7.3%% 75.285| 6.020065] 0 /
600 117.5] 7.92% 78.631{ 6.251771
640 121] 8.45%| 80.9732| 6.401073
680 124] 8.98%| 82.9808] 6521942 2
720 124.5] S.50%] 83.3154] 6510252
760 122] 10.03%) 81.6424} 6.342298 !
800 120{ 10.56% 80.304] 6.201711
1
|
T
0 - S > - - ,
0% 2% 4% 6% 8% 10% 12% |
Strain !
qu = 6.521%4 kg/cm2 ﬁl
e e e o o = 69 °
NN e e b YL a .
-_;::;j.gﬂ L;“\B U?‘! &1 AU Angle Of internal friction, ¢ = 48 © )
Cohesion = 1.252 kg/em®

STS-FISP-un |

PI




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

ST

CALIDANS

JISFISP-Lin |

WAL 7D A uEn

Project . Tugas Akhir Date 1 04-11-2002
Location : Salaman, Magelang Tested by : Yhohan & Edy
Beban Proktor : 10 kg
No Sampel! S
Sample data Water Content
Diameter (cm) 3.84 Wt Container (cup), gr
Area (cm¥) 11.5812 Wt of Cup + Wet soil, gr
Ht Lo {cm) 7.575 Wt of Cup + Dry soil, gr
Vol (cm3) 87.7273 Water Content %
Wt (gr) 166.5 Averege water content % 38.67
Wet Unit wt (gr/cm®) 1.89793
Dry Unit wt (gricm®) 1.36866 LRC = 0.6692 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load| Sample !
dial rading dial Strain jon sample| stress
(x107?) (unit) ] (MJLo) | (kg) {kg/cm?)
0 0] 0.00% 0 0 7
40 16 0.53%} 10.7072| 0.919653
80 31} 106%] 207452] 177237 /TN
120 39| 1.58%] 26.0988| 2.217855
160 51] 2.11%| 34.1292| 2.884711i 3]
200 59] 264%| 394828 3319212
240 63| 3.17%| 4215861 3.52502
280 74; 3.70%} 49.5208| 4.117921
320 85| 4.22% 56.882| 4.704108/ 5
360 87| 4.75%| 58.2204] 4.788247; NE i
400 9351 5.28% 625702 5117461 2 /
440 1011 5.81%] 67.5892| 5497134 95074
480 106] 6.34%) 70.9352] 5.736926 @
520 110.5] 6.86%| 73.9466| 5.946758 @
560 113] 7.39%] 75.6196] 6.046821 O ,
600 120 7.92% 80.304| 6.384787 3 /
640 126] 8.45%] 84.3192] 6.66558 :
680 127 8.98%| 84.9884| 6679731
720 127.5] 9.50% 85.323] 6.667125 2
760 1261 10.03%] 84.3192] 6.550242:
800 124] 10.56%{ 82.9808{ £6.408434
1
‘ 0
i 0% 2% 4% 6% 8% 10% 12%
! Strain :
1 e L
G ¢+ £7973 kg/cm?2
g e e e e = a = 635 °
; LABURATOCH IV Angie O nterna “ton ¢ a7
;{3 ME K AN PN TANlUi . Coreson 1665 kg/cm*




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project © Tugas Akhir Date : 06-11-2002
Location . Salaman, Magelang Tested by : Yhohan & Edy
Beban Proktor 120 kg
No Sampel 7
Sample data Water Content
Diameter (cm) 3.84 Wt Container (cup), gr
Area (¢m’) 11.5812 Wit of Cup + Wet soil, gr
Ht Lo {cm) 5.8 Wt of Cup + Dry soil, gr
Vol (cm?) 76.4357 Water Content %
Wt (gr) 138 Averege water content % 34.32
Wet Unit wt (gricm?) 1.80544
Dry Unit wt (gricm’) 1.34413 LRC = 0.6692 kg/div
Deformation Load Unit Total load] Sample ‘
dial rading dial Strain |[on sample| stress | 12
(x 107 nity | (o) | (kg) (kgicm?) |
0 0} 0.00% 0 0
40 10 0.61% 6.692| 0.574333:
80 18] _1.21%| 12.0456] 1.027495 10
120 23]  1.82%] 15.3916] 1.304856 \
160 31 2.42%] 20.7452{ 1.747862
200 42 3.03%| 28.1064] 2.353363
240 53] 3.64%! 35.4676| 2951159 8
280 69| 4.24%) 46.1748} 3.817911
320 81] 485%| 542052 4453529,
360 97] 5.45%| 64.9124] 5295269 NE
400 112]  6.06%| 74.9504| 6.079521 ©
440 127.5] 6.67% 85.323 6.876233;{ g 6
480 1425] 7.27% 95.361 7.635297! @
520 155] 7.88%| 103.726| 8250779 @ [
560 169] 8.48%| 113.0948] 8.936826] & B At
600 179f 9.09%| 119.7868] 9.402946 : / S
640 185] 9.70%] 123.802| 9.653341 4 ;
680 187.5] 10.30%| 125.475] 9.718129 '
720 185{ 10.91%]| 123.802| 9.523766
760 182] 11.52%] 121.7944} 6.30559
2
!
0 S
0% 5% 10% 15%
Strain :
qu = 9.71813 kg/cm?2
S o = 745°
o S Angle Of Internal friction, ¢ = 59 °
‘ iadi LABCHAT Ut:“‘ o Cohesion = 1.348 kglem?
GO MEKANIKA Yahes {
-3" JIS-FISP-ul
| T nann AT




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SAMED
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project : Tugas Akhir Date 1 06-11-2002
Location : Salaman, Magelang Tested by : Yhohan & Edy
Beban Proktor : 20 kg
No Sampel 18
Sample data Water Content
Diameter (cm) 3.92 Wt Container (cup), gr
Area (sz) 12.0687 Wt of Cup + Wet sail, gr
Ht,Lo (cm) 6.7 Wit of Cup + Dry soil, gr
Vol (cm”) 80.8606 Water Content %
Wit (gr) 138.5 Averege water content % 34.32
Wet Unit wt (gr/cm’) 1.71282
Dry Unit wt (gr/icm?) 1.27518 LRC = 0.6692 kg/div
Deformation| Load Unit |Total load| Sample o . ‘
dial rading dial Strain Jon sample| stress 9 - i ; ;
(x109) (unity | ALA0), | (k@) | (kglem?) :
i {
0 o] 0.00% 0 0 8 NG
40 7 0.60% 4.6844| 0.385826
80 11.5] 1.19% 7.6958] 0.63005
120 15 1.79% 10.038| 0.816839 7
160 20] 2.39%% 13.384| 1.082497
200 27.5 2.9%% 18.403] 1.47933,
240 38.5] 3.58%| 25.7642] 2.058317| 6
280 49.5| 4.18%| 33.1254| 2.630022
320 645 4.78%| 43.1634) 3.405646]
360 78] 5.37%| 52.1976| 4.092635 "¢
400 o5] 597%| 63574] 495317 S °
440 110} 6.57% 73.612] 5698836 =
480 123; 7.16%| 82.3116| 6331617/ @
520 133] 7.76%| 89.0036| 6.802354] © 4
560 144] 8.36%| 96.3648| 7.317285] w
600 153| 8.96%| 102.3876] 7.723966
640 1607 9.55%| 107.072] 8.024384 3
680 164| 10.15%| 109.7488} 8.170704
720 161] 10.75%| 107.7412] 7.967942
760 159| 11.34%] 106.4028| 7.816326 2
1 -
i ‘ ; !
| ! H ' i i ;
0 { ! : : : :
: 0% 2% 4% 6% 8%  10% 12%
! Strain
qu = €17C70 ngrem2
B ) a = 685
Y, 5cm o T Angle Of Internal tricton ¢ = 47 ©
i\:% B R AT T R
. ! L,,,}-‘o{fq,“ Al “'_h VL i Cohesion = 1.609 kglcm”
prrR MEXANAR TARAG
S amg . ¥ ¢
j&}“g JTS-FTSP-iin
'

U e

KA
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7z,
§ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
it JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
GRAFIK KONSOLIDAS!
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 28 Oktober 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel : 1
Beban Prok': 2,5 Kg
Waktu Pembacaan Pembacaan dial ... (mm) untuk beban ... (kg/cmz)
Jam | t N 025 T 050 100 | 200 [ 400 [ 800 [200(")[0,25(*)
0 0 10.000 9.651 9.491 9.351 9.101 8.719 8.135 8.135
5,40" 0.3 9.760 9.558 9.414 9.230 8.910 8.470
15,00" 0.5 9.750 9.554 9.408 9.210 8.880 8.430
29,40" 0.7 9.742 9.550 9.404 9.201 8.860 8.400
1.00" 1.0 9.738 9.545 9.398 9.180 8.840 8.368
2,25" 1.3 9.712 9.538 9.390 9.170 8.812 8.320
4,00" 1.8 9.708 9.531 9.385 9.160 8.800 8.290
6.25" 2.2 9.706 9.529 9.381 9.155 8.790 8.260
9,00" 2.8 9.705 9.525 9.379 9.150 8.780 8.240
12,25" 3.5 9.703 9.521 9.375 9.145 8.770 8.220
16,00" 4.0 9.700 9.520 9.371 9.140 8.762 8.205
25,00" 5.0 §.698 9.515 9.368 9.130 8.750 8.184
36,00" 5.8 9.652 9.511 9.362 9.125 8.740 8.170
49,00" 7.0 9.651 9.510 9.360 9.120 8.731 8.160
1,04' 64,00" 8.0 9.651 9.504 9.358 9.120 8.729 8.150
1,21 81,00" 9.6 9.651 9.504 9.355 9.110 8.722 8.147
1,401 100,00" 10.0 9.651 9.500 9.351 9.108 8.720 8.140
2,011 121,00" 11.0 9.651 9.495 9.351 9.101 8.719 8.135
2,24'1  144,00" 12.0
3,451  22500" 15.0
6.40'f  400,00" 20.0
24,0't 1440,00" 38.0 9.491 9.101 8.135 8.740
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

HITUNGAN UJi KONSOLIDASI
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Proyek - Tugas Akhir Tanggal : 28 Oktober 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan  : Yhohan & Edy
No. Sampel : 1
Beban Prokti: 2,5 Kg
Berat Jenis Tanah 2.705 Luas ring (cm2) 19.91081
Beratring (gr) 34.31 Tinggi (Ho) (cm) 2.03
Diameter (cm) 5.035 Volume Vo (cm3) 40.41894
Perubahan c: Ac  ltebal 112 tebal \/; 0.848 x d’
angka pori ¢ = .
Beban Pembacag|Perubahan 9 AH |Angka pori P, |akhir rata-rata 90 teo toy
n akhir diai{tebal AH Ae =L emo A lOg fIT H=H1-AH | d=(H1 +H2)/4
H, ! ! {detik) (cm®/det)
(kglem?) (mm) (cm)
0.00f  10.000 1,120 1.006275 ~ —
0.035 0.036 1.995 2.2 2904 0.002957
0.25 9.651 1.084 0.99355
0.016] 0017 0.056| 1.979 25 375 0002232
0.50 9.491 1.067 0.98605 = >
0.014| 0015 0.049| 1.965 3 240 0.001527
1.00 9.351 1.052 0.9763
0025 0026 0087| 1.940 5 1500 0.000539
2.00 9.101 1.026 0.9605
0.038 0.040 0.133] 1.902 3.8 866.4 0.000903
4.00 8.719 0.986 0.93635
0.058]  0.061 0.203| 1.844 47] 13254 0.000561
8.00 8.135 0.925
0.000 0.000 0.000
2.00 8.135 0.925
-0.061 -0.063 0.070
0.25 8.740 0.989
0.00
Yogyakarta,
Kepala Operasional Laboratorium
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

ErTEyre UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
KESIMPULAN UJI KONSOLIDASI
Proyek - Tugas Akhir Tanggal : 28 Oktober 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy

No. Sampel : 1
Beban Proki: 2,5 Kg

Data Parameter tanah dan ring

Berat Jenis Tanah
Berat ring (gr)
Diameter (cm)
Luas ring {(cm2)
Tinggi (Ho) (cm)
Volume Vo (cm3)

| 1.15

Kadar air

Berat Container (cup), gr

Berat Cup + tanah basah, gr

Berat Cup + tanah kering, gr

Kadar air %

Kadar air rata-rata %

Berat ring + tanah basah, gr

Berat volume tanah basah

Berat volume tanah kering

Tinggi bagian padat (Ht)

Angka pori_(e)

Derajad kejenuhan (Sr)
]

Setelah pengujian

Berat ring + tanah basah, gr

Berat ring + tanah kering, gr

Kadar air, %

Angka pori (e}

Derajad Kejanuhan (Sr)

Cc

Cs

Yogyakarta, \
Kepala Operasmna
Eonrnssicunind

%‘-gﬁ

3 ‘} PN
ir. H. A Halim Hasmar, MTTI,.‘T:r o

aborato um

MEKANIKA TANG!

o
2.705 R
34.31 ERE |
5.035 ! AU
19.91081 5 110 T
2.03 : ! i
4041894 | | NI
i P ;
! @ 1.05 | ! ’ i
g i
a !
« X
H 4
| o
i f =4
45.96 g 1o
109.58
1.862
1276 0.95
0.96
1.120138
124.5328
0.90 3
0.10 1.00 100.00
Beban, P(kg/cm2)
110.52 \
97.43
20.73828
0.988543 0.0035 -
170.5881 0.0030 \
012941 0.0025 N
, 0.0020 .
-0.06997 © 00015 \\
0.0010 ’
0.0005 \/’\04
0.0000 :

0.10

100 10 00

beban P (kg/cm2)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

GRAFIK KONSOLIDASI

Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 28 Oktober 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampe! : 2

Beban Prokt: 2,5 Kg

Wakiu Pembacaan Pembacaan dial ... (mm) untuk beban ... (kg/cm2)
Jam | t NG 0.25 0.50 1.00 200 | 400 | 800 [200(*)[0,25(*)
0 0] 10.000 9.630 9.528 9.400 9.090 8.645 7.900 7.900
540" 0.3 9.700 9.590 9.518 9.240 8.840 8.250
15,00 0.5 9.688 9.589 9.495 9.229 8.810 8.230
29,40" 0.7 9.686 9.588 9.457 9.218 8.795 8.215
1,00 1.0 9.670 9.580 9.450 9.204 8.772 8.180
225" 1.3 9.660 9.579 9.444 9.180 8.749 8.150
400" 1.8 9655 9.575 9.440 9.175 8.732 8.130
6,25" 22 9.652 9.571 9.438 9.168 8.721 8.100
9,00" 28 9.651 9.570 9.430 9.162 8.710 8.090
12,25" 35 9.650 9.565 9.428 9.157 8.705 8.070
16,00" 40 9.649 9.562 9.426 9.151 8.698 8.060
25,00 5.0 9.642 9.560 9.420 9.141 8.682 8.038
36,00" 5.8 9.632 9.555 9.415 9.132 8.672 8.020
49,00" 7.0 9.631 9.551 9.412 9.130 8.670 8.010
1,04' 64,00" 8.0 9.630 9.550 9.410 9.121 8.660 8.010
1,21" 81,00 9.6 9.630 9.549 9.408 9.120 8.651 8.000
1,40 100,00 10.0 9.630 9.545 9.401 9.110 8.650 7.990
2011  121,00" 11.0 9.630 9.541 9.400 9.090 8.645 7.900
224'f  144,00" 12.0
345 22500 15.0
6,400  400,00" 20.0
24,0 1440,00" 38.0 §.528 7.900 8.400

H SN e e ATy Lyt
UABONAT N

L ORATIW R ey U e :
MoK AmIAN Vi

RO S SR b B R
S Y S

;
!
W A

¢




3 LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

WUELREA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
HITUNGAN UJI KONSOLIDASI
Proyek - Tugas Akhir Tangga! . 28 Oktober 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan . Yhohan & Edy
No Sampel 2
Beban Prokti: 2,5 Kg
Berat Jenis Tanah 2705 Luas ring (cm2) 19.8318
Beratning (gr) 38.93 Tinggi {Ho) (cm) 2.035
Diameter {(cmj 5.025 Votume Vo {(cm3) 40.3577
Perubaha . Ae  {tebal 1/2 tebal \/; cy = 0848xd
n  angka Ce = i . t h
Beban szr::ra::, Zirau‘bahan pori Al Angka pori oo P, akhir rata-rata 90 90 too
! AH A = —— e=c¢ —Ac 8 P H=H1-AH jd=(H1+H2)/4 .
: ‘ (detik) (cm~/det)
(kg/cmz) {mm) {cm)
0.00 10.600 1.255 1.00825
0037 0041 ‘ 1 098 22| 2904 0.002968
0.25 9.630 1.214 0.99645
0.010{ 0011 0.038| 1988 25 375 0.002245
0.50 9.528 1.203 0.9907
0.013 0014 0047| 1975 4.75] 135375 0.000615
1.00 9.400 1.189 0.97975
0.031]  0.034 0.114] 1.944 5 1500 0000543
2.00 9.090 1.155 0.960875
0.045| 0049 0.164| 1.900 38| 8664 0.000904
4.00 8.645 1.105 0.931125
0074 0083 0.274| 1825 47 13254 0.000555
8.00 7.900 1.023
0.000 0.000 0.000
2.00 7.900 1.023
-0.050 -0.055 0.061
0.25 8.400 1.078
0.00
Yogyakarta, ﬁ*ﬁ ¥ A f\T g{‘ ‘ o
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KESIMPULAN UJI KONSOLIDASI

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 28 Oktober 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel : 2

Beban Prok : 2,5 Kg

Data Parameter tanah dan ring [ - e
130 v . |

i 5 R
Berat Jenis Tanah 2.705 : e Vs Log p : 1
Beratring (gn) 38.93 i 125 L e
Diameter (cm) 5.025 i i B fh | b ’
Luas ring (cm2) 19.83179 \ Y , i
Tinggi (Ho) (cm) 2.035 ] 1.20 : ] ;
Volume Vo (cm3) 40.3577 RN
Kadar air : 115 _leliil
Berat Container (cup), gr e \ I !
Berat Cup + tanah basah, gr 05_ \ !
Berat Cup + tanah kering, gr « 119 ; \
Kadar air % E’ Q\J f \
Kadar air _rata-rata % 45.96 < 45 e
. \\\ l\
Berat ring + tanah basah, gr 109.58 LRI
Berat volume tanah basah 1.751 i 1.00 ;
Berat volume tanah kering 1.199
Tinggi bagian padat (Hf) 0.90 0.95
Angka pori (e) 1.255357
Derajad kejenuhan (Sr) 104.2985
| 0.80 ;
Setelah pengujian 0.10 10.00 100.00
Berat ring + tanah basah, gr 110.52 L Beban P (kglem2)
Berat ring + tanah kering, gr 97.43
Kadar air, % 22.37607 [
Angka pori (e) 1.078032 0.0035 e ‘
Derajad Kejanuhan (Sr) 144 8609 0'0030 i
. T |
Cc 0.154629 0.0025 4 l
i
5 0.0020 I
Cs -0.06136 S 40015 F
0.0010 |
0.0005 4—-m :
00000 b ‘

0.10 1.00 10.00

beben P (kg/cm2)

Yogyakarta, 1
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Proyek
L okasi
No. Sampel
Beban Prok:

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

: Tugas Akhir
: Salaman, Magelang

03
:5Kg

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

GRAFIK KONSOLIDAS!

Tanggal

: 2 Nov 2003
dikerjakan : Yhohan & Edy

Waktu Pembacaan

Pembacaan dial ... (mm) untuk beban _._ (kg/cm?)

Jam ] t NG 025 | 050 | 100 | 200 4.00 8.00 | 200(*)J0.25(")
0 0] 10.000 9.880 9.840 9.700 9.542 9.230 8.745 8.745
5,40" 0.3 9.950 9.870 9.785 9.630 9.390 8.980
15,00" 0.5 9.945 9.865 9.775 9.618 9.365 8.940
29,40" 0.7 9.940 9.862 9.770 9.610 9.352 8.920
1,00" 1.0 9.932 9.860 9.765 9.605 9.330 8.895
225" 1.3 9.915 9.856 9.758 9.595 9.318 8.870
4,00" 1.8 9912 §.852 9.751 9.585 9.308 8.850
6,25" 2.2 9.910 9.851 9.748 9.579 9.300 8.832
9,00" 2.8 9.908 9.850 9.742 9.575 9.290 8.820
12 25" 3.5 9.906 9.850 9.738 9.571 9.284 8.810
16,00" 40 9.904 9.849 9.736 9.568 9.280 8.790
25.00" 5.0 9.902 9.848 9.732 9.561 9.269 8.785
36,00" 5.8 9.900 9.845 9,728 9.556 9.260 8.772
49,00" 7.0 9.890 9.842 9.721 9.551 9.255 8.766
1,04’ 64,00" 8.0 9.885 9.842 9.720 9.549 9.250 8.760
1,21 81.00" 9.6 9.882 9.840 9.716 9.549 9.245 8.752
1,40’ 100,00" 10.0 9.880 9.840 9.715 9.545 9,241 8.750
2,01 121,00" 11.0 9.880 9.840 9.711 9.542 9.239 8.745
224'f  144.00" 12.0
3,45 225,00 15.0
6,40  400,00" 20.0
24,01 1440,00" 38.0 9.700 9.230 8.745 9.435
CERLE LA R
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

HITUNGAN UJI KONSOLIDASI

Proyek - Tugas Akhir Tanggal  : 2 Nov 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Titik 03

kedalaman :5Kg

Berat Jenis Tanah 2705 Luas ring (cm?2) 20.10902
Berat ring (gr) 36.23 Tinggi (Ho) (cm) 2.035
Diameter (cm) 5.06 Volume Vo {cm3) 40.92186
Pe’ibahaf_‘ (o= _Ac_|tebal 1/2 tebal \/’ oy = 0848xd?
Beban sznkﬁraziaaal tF:;:-)raulbahan ang: E’X;’{” Angka pori oo {)_ akhir rata-rata ) [90 tog 7%
Al ae = le=¢-n Sy [HeH1-aH |d=(H1+H2)4 i
‘ ! (detik) (cm/det)
(kglem?) (mm) (cm)
0.00 10.000 1.200 1.0145
0012 0013 2023 2.2 290.4 0.003005
0.25 9.880 1.187 1.0105
0.004| 0004 0.014] 2019 2.5 375 0.002309
0.50 9.840 1.183 1.006
0.014] 0015 0.050{ 2.005 4.75] 135375 0.000634
1.00 9.700 1.168 0.99855
0.016] 0017 0.057| 1.989 5 1500 0.000564
2.00 9.542 1.150 0.9868
0031] 0034 0.112] 1958 38 8664 0.000953
400 9230 1.117 0.966875
0.049 0.052 0.174] 1910 4.7 13254 0.000598
8.00 8.745 1.064
0.000 0.000 0.000
2.00 8.745 1.064
-0.069 -0.075 0.083
0.25 9435 1.139
0.00

Yogyakarta, GAgr 2 )
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KESIMPULAN UJI KONSOLIDASI

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 2 Nov 2003
Lokasi . Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel : 3

Beban Proki: 5 kg

Data Parameter tanah dan ring g e -

: 125
Berat Jenis Tanah 2705 : ‘
Berat ring (gr) 36.23 ‘
Diameter (cm) 5.06 .
Luas ring (cm2) 20.10902 | 1.20
Tinggi (Ho) (cm) 2.035 :
Volume Vo (cm3) 40.92186 |
Kadar air
Berat Container (cup), gr IR AL S
Berat Cup + tanah basah, gr \ é
Berat Cup + tanah kering, gr [—_—
Kadar air % ! '§1
Kadar air rata-rata % 4256 g 110 4—
Berat ring + tanah basah, gr 107.96
Berat volume tanah basah 1.753
Berat volume tanah kering 1.230 1.05
Tinggi bagian padat (Ht) 0.93
Angka pori (e) 1.199984
Derajad kejenuhan (Sr) 113.4214
1.00
Setelah pengujian 0.10 1Bogban p (kg/cr:&-()’o
Berat ring + tanah basah, gr 109.22 L ’ o
Berat ring + tanah kering, gr 86.20
Kadar air, % 46.06764
Angka pori (e) 1.138903 0.0035 -
Derajad Kejanuhan (Sr) 116.6346 0.0030
Cc 0.09014 0.0025
. 0.0020 4
Cs -0.0826 © 40015 4
0.0010 {—-
0.0005
0.0000 y ~i
C10 100 10.00
beban P (kg/icm2)
Yoy e ant, P S - o
Kepaia Joe! d\)‘a«mw‘n L_a- ,"“(\.\-,-n‘,
Vo
g —gmm ATRAMIRA Tan..
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

GRAFIK KONSOLIDASI

Proyek : Tugas Akhir Tanggal :2 Nov 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakar : Yhohan & Edy
No. Sampel : 4
Beban Prok': 5 kg
Waktu Pembacaan Pembacaan dial ... (mm) untuk beban ... (kg/cm?)
Jam t NG 025 | 050 [ 100 200 | 400 | 800 [200(*)[025(*)
0 0 10.000 9.420 9.119 8.961 8.751 8.315 7‘755 7.755
540" 0.3 9.590 9.175 9.055 8.875 8.540 8.050
15,00" 0.5 9.490 9.168 9.048 8.855 8.499 8.010
29,40" 0.7 9.480 9.168 9.045 8.845 8.479 7.998
1,00" 1.0 9.479 9.159 9.040 8.830 8.451 7.930
2,25" 1.3 9.471 9.151 9.030 8.815 8.431 7.910
4 00" 1.8 9.455 9.149 9.025 8.805 8.418 7.880
6.25" 2.2 9.435 9.145 9.020 8.799 8.405 7.851
9,00" 2.8 9.432 9.141 9.015 8.792 8.395 7.831
12,25" 3.5 9.430 9.140 9.013 8.790 8.382 7.820
16,00" 4.0 9.430 9.139 9.012 8.785 9.280 7.811
25,00 5.0 9.430 3.131 9.000 8.779 8.378 7.792
36,00" 5.8 9.430 9.128 8.999 8.771 8.362 7.785
49 00" 7.0 9.429 9.128 8.990 8.766 8.351 7.778
1,04 64,00" 8.0 9.429 9.122 8.989 8.761 8.349 7.770
1,21 81,00" 9.6 9.426 9.120 8.988 8.760 8.337 7.765
1,40'l 100,00 10.0 9.424 9.119 8.981 8.755 8.330 7.760
2,01 121,00" 11.0 9.420 9.119 8.980 8.751 8.325 7.755
2,24'1  144,00" 12.0
3.45'1 22500" 15.0
6.40'f 400,00" 20.0
24 0't 1440,00" 38.0 8.961 8.315 7.755 8.325
it 7o - e
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: LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

SN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
HITUNGAN UJi KONSOLIDASI
Proyek . Tugas Akhir Tanggal 12 Nov 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel : 4
Beban Prokt: 5 kg
Berat Jenis Tanah 2.705 Luas ring (cm?2) 20.10902
Beratring (gr) 40.88 Tinggi (Hoj (cm) 2.035
Diameter (cm) 5.06 Volume Vo (cm3) 40.92186
Per l;baha'_’ ¢ Ae  |tebal 112 tebal \/; oy = 0848
- angka pori ¢ = B -
Seban PembacaalPerubahan o [Angka pori [ P, |aknir rata-rata 90 teo too
nakhicdialltebal Az7 A= S0 D 4 O8 " |H=H1-aH [d=(H1+H2)4
H, ' ’ (detik) (cm®/det)
(kg/cm®) (mm) (cm)
0.00 10.000 1.221 1.003
0058 0063 1977 22) 2904 0002938
0.25 9.420 1.158 0.880975
0030 0033 0109 1.947 25 375 0.002176
0.50 9.119 1125 0.9695 75
0.016]  0.017 0.057] 1.931 475 135375 0.000589
1.00 8.961 1.108 0.9603
0.021 0.023 0.076] 1.910 > 1500 0.000521
2.00 8.751 1.085 0.94415
0.044| 0048 0.1568| 1.867 38 8664 0.000872
4.00 8.315 1.037 0.91925 5
0.056]  0.061 0.203| 1.811 47| 13254 0.000541
8.00 7.755 0976
0.000 0.000 0.000
2.00 7.755 0.976
-0.057 -0.062 0.069
0.25 8.325 1.038
0.00
Yogyakarta, Oy b % e
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KESIMPULAN UJI KONSOLIDASI

Proyek : Tugas Akhr Tanggal 2 Nov 2003
Lokasi . Salaman, Magelang dikerjakan :Yhohan & Edy
Beban Proktor 5 Kg

No Sampel 14

Data Parameter tanah dan ring

125 C .
{ H H H . B
| R Vs L Lo
Berat Jenis Tanah 2.705 Lo ;t Ik hs ‘i— s Og] ! .
Berat ring {(gr) 40.88 [ t | ; Pk =
Diameter (cm) 5.06 ! 120 "‘""“‘l""“‘f‘"?"“ }’ i ( [l r
Luas ring (cm2) 20.10902 R ! H i f |
Tinggi (Ho) (cm) 2035 115 L Lielil ] i P ‘
Volume Vo (cm3) 40.92186 : ' R | i [R5
i g | e il
: Kadar air Lo 1 7‘,‘;«.‘%’ é i H
Berat Container (cup), gr Y A RIS R A [
Berat Cup + tanah basah, gr é B N | e L ;‘
Berat Cup + tanah kering, gr E \ i |
Kadar air % @ 1.05 4— ﬁ\ - i } !
Kadar air rata-rata % 42.56 < = \ R
i \\‘~ \ | l1
Berat ring + tanah basah, gr 111.93 [ 1.00 H"\ i |
Berat volume tanah basah 1.736 | N |\ %
Berat volume tanah kering 1.218 NS | [ ‘\
Tinggi bagian padat (Ht) 0.92 0.95 - | e
Angka pori _(e) 1.221039 | }
Derajad kejenuhan (Sr) 110.4089 [ f
0.90 L]
= 0.10 1.00 100.00
: Setelah pengujian Beban, P (kg/cmZ)
Berat ring + tanah basah, gr 11264 L _ o o
Berat ring + tanah kering, gr 91.08
Kadar air, % 42.94821 [
Angka pori (e) 1.038226 ! 0.0035 -
Derajad Kejanuhan (Sr) 129.4973 [ '
‘ 0.0030 = \ -
Cc 0.16279 ) 0.0025 A : \
1 . 0.0020 \
Cs -0.06889 ; O 00015 ; \
; 0.0010 4— :
| 0.0005 \h./‘\. e
‘ 0.0000 : i
X 0.10 1.00 10.00
I
beban P (kg/cm2)
Yogyakar!a R e e T Y A o o o ) o .
Kepala erasuob”é@aﬁc’r‘aﬁonum A AT O
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
N UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SAMEUIY
GRAFIK KONSOLIDASI
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Nov 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel : 5
Beban Prokt : 10 kg
Waktu Pembacaan Pembacaan dial ... (mm) untuk beban ... (kg/cmz)
Jam | t NG 025 | 05 [ 100 | 200 | 400 | 800 [200(*)J0,25 (")
0 0 10.000 10.170 10.139 10.050 9.868 9.581 9.180 9.180
5,40" 0.3 9.920 10.160 10.100 9.980 9.750 9.420
15,00" 0.5 9.919 10.155 10.095 9.965 9.720 9.390
29,40" 0.7 9.918 10.152 10.092 9.955 9.710 9.380
1,00" 1.0 9.912 10.151 10.090 9.946 9.705 9.345
2,25" 1.3 9.910 10.150 10.082 9.926 9.681 9.312
4,00" 1.8 9.909 10.150 10.080 9.920 9.672 9.295
6,25" 2.2 9.921 10.148 10.075 9.912 9.660 9.275
9,00" 2.8 9.931 10.148 10.071 9.905 9.650 9.260
12,25" 3.5 9.941 10.148 10.070 9.900 9.641 9.250
16,00" 4.0 9.951 10.148 10.068 9.895 9.631 9.240
25,00" 5.0 9.981 10.145 10.062 9.890 9.621 9.225
36,00" 5.8 10.020 10.142 10.060 9.881 9.610 9.221
49,00" 7.0 10.050 10.140 10.059 9.879 9.602 9.205
1,04' 64,00" 8.0 10.060 10.140 10.055 9.875 9.600 9.200
1,21 81,00" 9.6 10.089 10.140 10.051 9.868 9.591 9.190
1,40'  100,00" 10.0 10.099 10.139 10.050 9.868 9.589 9.188
2,017 121,00" 11.0 10.110 10.139 10.050 9.888 9.581 9.180
2,24 144,00" 12.0
3,45' 225,00" 15.0
6,401 400,00" 20.0
24,0' 1440,00" 38.0 10.170 9.180 9.845
—rre—
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

HITUNGAN UJI KONSOLIDASI

Proyek - Tugas Akhir Tanggat -4 Nov 2003
Lokasi . Salaman, Magelang dikerjakan  : Yhohan & Edy
No. Sampel : 5
Beban Prokt:: 10 kg
Berat Jenis Tanah 2705 Luas ring (cm2) 20.10902
Berat ring {(gr) 3617 Tinggi (Ho) {cm) 2
Diameter (cm) 506 Volume Vo (cm3) 4021804
Perubahan . Ac  |tebal 112 tebal In _ 0848 xd’
PembacaalPerubahan  |angka pori Ce= > Lakhi , ! t Cv =
Beban acs Angka pori P, [akhir rata-rata Vigo 90 tao
n akhir dialltebal 4 77 ae=20 2 A log - [HEH1-0H {d=(H1 +H2)4
H, ' ‘ {detik) (cm?idet)
(kglcm?) (mm) {cm)
0.00 10.000 1.038 0.997725
0.009 0.009 1991 2.2 290.4 0.002907
0.25 9.909 1.028 1.0012
-0.023|  -0.023 0078 2014 25 375 0002267
0.50 10.139 1.052 1.004725
0.009]  0.009 0.030{ 2.005 4.75] 135375 0.000632
1.00 10.050 1.043 0.99795
0018 0019 0.062| 1987 5 1500 0.000563
2.00 9.868 1.024 0.986225
0.029|  ©0.029 0.097| 1.958 38| 8664 0.000952
4.00 9.581 0.995 0.969025 -
0.040{  0.041 0.136] 1.918 47] 13254 0.000601
8.00 9.180 0.954
0.000 0.000 0.000
2.00 9.180 0.954
-0.067 -0.068 0.075
0.25 9.845 1.022
0.00
Yogyakarta, 2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KESIMPULAN UJI KONSOLIDASI

Proyek . Tugas Akhir Tanggal : 4 Nov 2003
Lokasi © Salaman, Mageiang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel : &

Beban Proki: 10 kg

Data Parameter tanah dan ring T e e

1.10 Al T -
i Lo V L P ! i
Berat Jenis Tanah 2.705 E [ e i,,?gm “ : 5
Berat ring (gr) 36.17 R I C
Diameter {(cm) 508 ; .y } ]\
Luas ring (cm2) 20.10902 [ ‘ E
Tinggi (Ho) (cm) 2 : 105 ““4{ e ! }
Volume Vo (cm3) 40.21804 ‘ o i * | |
: : L] :
: Kadar air i o .‘, 7--».\ .
Berat Container (cup), gr b= g ! |
Berat Cup + tanah basah, gr I E \‘; \
Berat Cup + tanah kering, gr | = 1.00 f {‘;"j i 3
Kadar air % w @ TN \\
Kadar air rata-rata % 38.67 b < \ \
| N
Berat ring + tanah basah, gr 110.21 - N {.’
Berat volume tanah basah 1.841 0.85 §
Berat volume tanah kering 1.328
Tinggi bagian padat (Ht) 0.98
Angka pori (e) 1.037531 |
Derajad kejenuhan (Sr) 139.2034 ‘ i
0.90 4 .
r 0.10 1.00 10.00 100.00
: Setelah pengujian Beban, P (kgfcm2)
Berat ring + tanah basah, gr n2s4y ... e
Berat ring + tanah kering, gr 90.00
Kadar air, % 41.50102 [ T T T T T T e
Angka pori (e) 1.02174 0.0035 -
Derajad Kejanuhan (Sr) 138.5267 0.0030
Ce 0.055502 0.0025 |
» 0.0020
Cs -0.07502 © 0.0015 |
\ .
f 0.0010 |
} 0.0005
[ 0.0000 hemoommie :
i 010 1.00 10.00
beban P (kg/icm?2)
Yogyakarta,

Ki ! o v
;";“”"““"'*"‘“& ‘vwxrxmvza mm,
lr.H.A.Hanmge fTﬁ JYS-FTSP-10

"JL ¥ L ””‘L\Mﬁ u,.-'1'1 ""””‘)WQ e




JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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GRAFIK KONSOLIDASI

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Salaman, Magelang
No. Sampel : 6

Beban Prokt : 10 kg

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Tanggal

:4 Nov 2003

dikerjakan : Yhohan & Edy

Waktu Pembacaan Pembacaan dial ... (mm) untuk beban ... (kg/cm?)
Jam ] t G 025 | 050 [ 100 [ 200 | 400 | 800 [ 2,00(*)]0,25 (%)
0 0 10.000 10.180 10.141 10.040 9.830 9.520 9.075 9.075

5,40" 0.3 9.850 10.170 10.090 9.940 9.673 9.290
15,00" 0.5 9.880 10.166 10.080 9.920 9.660 9.255
29,40" 0.7 9.879 10.164 10.079 9.910 9.650 9.230
1,00" 1.0 9.876 10.160 10.070 9.890 9.620 9.215
2,25" 1.3 9.870 10.155 10.070 9.880 9.600 9.185
4,00" 1.8 9.870 10.152 10.068 9.875 9.597 9.170
6,25" 2.2 9.890 10.151 10.061 9.870 9.580 9.155
8,00" 2.8 9.905 10.150 10.060 9.860 9.570 9.145
12,25" 3.5 9.921 10.150 10.060 9.853 9.562 9.135
16,00 4.0 9.937 10.150 10.058 9.851 9.560 9.125
25,00" 5.0 9.972 10.150 10.050 9.846 9.550 9.110
36,00" 5.8 10.020 10.149 10.050 9.841 9.540 9.100
49.00" 7.0 10.040 10.147 10.050 9.837 9.540 9.095

1,04 64,00" 8.0 10.060 10.145 10.049 9.832 9.530 9.095

1,21 81,00" 9.6 10.092 10.145 10.045 9.830 8.529 9.085

1,40°)  100,00" 10.0 10.119 10.142 10.045 9.830 9.521 9.080

2,01  121,00" 11.0 10.120 10.141 10.040 9.830 9.520 9.075

2,241 144,00" 12.0

3.45' 225,00" 15.0

6,401  400,00" 20.0

24,0'l 1440,00" 38.0 10.180 9.075 9.798
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

HITUNGAN UJI KONSOLIDASI

Proyek - Tugas Akhir Tanggal -4 Nov 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan - Yhohan & Edy
No. Sampei : 6
Beban Prokt:: 10 kg
Berat Jenis Tanah 2.705 Luas ring (cm2) 20.10902
Berat ring (gr) 40.88 Tinggi {Ho) (cm) 2.035
Diameter (cm) 5.06 Volume Vo (cm3) 40.92186
peribahar_w Ce Ae  |tebal 1/2 tebat \/; oy = 0848xd
ngKa i 6= -
Beban :Zr;:racd?aal Zir;bahan ang Ap;{, Angka pori oo 1?: ak_h»r ra_ta-rata ) 80 tao tog
A lae="Flozo - S [H=H1-AH [ d=(H1 +H2)/ )
‘ ! (detik) (cm*/det)
(kg/lem®) {mm) {cm)
0.00|  10.000 1.084 1.01425 — =
0013 0013 2.022 22) 2304 0 003004
0.25 9.870 1.071 1.017775
-0.027|  -0.028 -0092| 2049 2.3 375 0002342
0.50 10.141 1.099 1.022025
0010  0.010 0.034] 2.039 4.75] 135375 0000694
1.00 10.040 1.088 1.01425
0.021 0.022 0.071] 2.018 5 1500 0.000582
2.00 9.830 1.067 1.00125
0031 0032 0.105| 1.987 38 8664 0000981
4 .00 9.520 1.035 0.982375
0.045 0.046 01511 1943 47 13254 0.000617
8.00 9.075 0.989
0.000 0.000 0.000
2.00 9.075 0.989
-0.072 -0.074 0.082
0.25 9.798 1.063
0.00
Yogyakarta, - [
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Proyek
Lokasi
No. Sampel! . 6

Beban Prok!: 10 kg

: Tugas Akhir

Data Parameter tanah dan ring

KESIMPULAN UJI KONSOLIDASI

. Salaman, Magelang

1.15

Tanggal

dikerjakan : Yhohan

-4 Nov 2002

L
ey

U lev i
Berat Jenis Tanah 2.708 Do &e:; S,LO? P b
Berat ring (gr) 40.88 ! P : :
Diameter (cm) 5.06 4 e g
Luas ring (cm2) 20.10902 _ l [ : 1 \
Tinggi (Ho) (cm) 2.035 1.10 e ;
Volume Vo {cm3) 40.92186 : b L oe 1
Kadar air N [
Berat Container (cup), gr ;2 T?\"J\ ¢ :
: = |
Berat Cup + tanah basah, gr DL N (1 N\
Berat Cup + tanah kering, gr bog 108 N i N
Kadar air % 'éa \\\ \
Kadar air rata-rata % 38.67 < N \\
Berat ring + tanah basah, gr 114.53 \
Berat volume tanah basah 1.800 1.00 [
Berat volume tanah kering 1.298 s N =
Tinggi bagian padat (Ht) 0.98 ™N
Angka pori (e) 1.084166
Derajad kejenuhan (Sr) 132.514
0.95 ,
Setelah pengujian [ 010 1.00 100.00
| Beb
Berat ring + tanah basah, gr 117.09 [ eban, P (kglem2)
Berat ring + tanah kering, gr 94.18
Kadar air, % 42.98311
Angka pori (e} 1.063478 0.0035 eevivess
Derajad Kejanuhan (Sr) 131.0167 0.0030 \
Ce 0.06294 0.0025 \
. 0.0020
Cs -0.08199 o) \
0.0015 \
! 0.0010 \~_*//#\\’
0.0005
0.0000 | SR R
0.10 1.00 10.00
beban P (kg/cm2)
Yogyakars o - o
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
3 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
A
GRAFIK KONSOLIDASI
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 6 Nov 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel : 7
Beban Prokt : 20 kg
Waktu Pembacaan Pembacaan dial ... (mm) untuk beban ... (kg/cmz)
Jam ] t [N 025 | 050 [ 100 [ 200 | 400 | 800 |3.00 (*) J0,25 (")
0 0 10.000 10.728 10.708 10.602 10.459 10.078 9.539 9.539
5,40" 0.3 9.940 10.720 10.670 10.550 10.290 9.920
15,00" 0.5 9.935 10.719 10.665 10.540 10.265 9.800
29,40" 0.7 9.935 10.718 10.660 10.532 10.245 9.770
1,00" 1.0 9.938 10.717 10.655 10.530 10.225 9.755
2,25" 1.3 9.950 10.715 10.645 10.519 10.195 9.705
4,00" 1.8 9.980 10.715 10.641 10.510 10.190 9.689
6,25" 2.2 10.020 10.713 10.635 10.510 10.172 9.669
9,00" 2.8 10.065 10.713 10.633 10.510 10.150 9.650
12,25" 3.5 10.120 10.713 10.631 10.495 10.140 9.631
16,00" 4.0 10.170 10.711 10.630 10.490 10.130 9.620
25,00" 5.0 10.270 10.711 10.625 10.485 10.115 9.600
36,00" 5.8 10.392 10.710 10.621 10.478 10.105 9.588
49,00" 7.0 10.485 10.710 10.619 10.469 10.090 9.570
1,04 64,00" 8.0 10.560 10.710 10.615 10.468 10.088 9.559
1,21 81,00" 9.6 10.620 10.709 10.612 10.462 10.085 9.550
1,40’ 100,00" 10.0 10.685 10.709 10.611 10.460 10.080 9.541
2,01’} 121,00" 11.0 10.728 10.708 10.611 10.459 10.078 9.539
2,24'1  144,00" 12.0
3,45'|  225,00" 15.0
6,40'1  400,00" 20.0
24,0'1 1440,00" 38.0 10.602 9.539 10.360
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

HITUNGAN UJI KONSOLIDASI

Proyek . Tugas Akhir Tanggal . 6 Okt 2003
Lokasi . Salaman, Magelang dikerjakan  : Yhohan & Edy
No. Sampel :7
Beban Prokt:: 20 kg
Berat Jenis Tanah 2705 Luas ring (cm2) 20.10902
Berat ring (gr) 36.23 Tinggi (Ho) {(cm) 2
Diameter (cm) 5.06 Volume Vo (cm3) 40.21804
Perubahan c Ae  |tebal 1/2 tebal \ﬁ oy = 0848 xd
angka pori ¢ = : ~ t -
Beban Pempac_aa Perubahan AH |Angka pori | P, akhir rata-rata 90 90 toe
nakhirdalitebal pzp pp 20| T ©8 7 [H=H1-aH |d=(H1+H2)/4
H, : (detik) (cm¥/det)
kg/cmz) {mm) {(cm)
0.00 10.000 1.040 0.998375 =
0.006 0.007 1.994 2.2 290 4 0002911
0.25 9.935 1.034 1.018075
0077 -0.079 0262 2071 25 375 0002335
0.50 10.708 1.113 1.03275 2750 13 5 5 P
0011  0.011 0.036 2.060 ~ 3537 0.00066
1.00 10.602 1.102 1.026525 5
0.014] 0015 0.048] 2.046 1500 0.000596
2.00 10.459 1.087 1.013425 5
0.038] 0039 0.129] 2.008 3. 866.4 0001005
4.00 10.078 1.048 0.990425
0.054| 0055 0.183 1.954 A7) 13254 0.000628
8.00 9.539 0.993
0.000 0.000 0.000
2.00 9.539 0.993
-0.082 -0.084 0.093
0.25 10.360 1.077
0.00
Yogyakarta, B B )
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

SAAETNCR UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
KESIMPULAN UJi KONSOLIDASI
Proyek : Tugas Akhir Tanggal 6 Okt 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel 7
Beban Proktor 120 kg

Data Parameter tanah dan ring T e eI

) : R R ‘}(eVsLogPQH )
Berat Jenis Tanah 2705 1 . ! e
Beratring (gr) 36.23 ; P | HE
Diameter (cm) 5.06 : R * | ;
Luas ring (cm2) 20.10902 ;’ I R N R (i A R T
Tinggi (Ho) (cm) 2 j ! E | *
Volume Vo (cm3) 40.21804 | [l EEl ! |
Kadar air e f Y T~ ! H ‘
Berat Container (cup), gr o 1 'L“i;" \\ \“"”J‘ * ]
Berat Cup + tanah basah, gr I8 el N \ I
Berat Cup + tanah kering, gr . \ \
Kadar air % > AN N
Kadar air_rata-rata % 34.32 b 100+ 4.“‘“\\ ;.',
| N
Berat ring + tanah basah, gr 107.85 | } i
Berat volume tanah basah 1.781 i |
Berat volume tanah kering 1.326 kl 0.95 + " f E
Tinggi bagian padat (Ht) 0.98 |
Angka pori (e) I 1.040302 |
Derajad kejenuhan (Sr) 138.6441 l 50 i {
! 0. : L H
‘ Setelah pengujian ;[ 010 1IVBO((e)ban, P (kglcr:102?o
Berat ring + tanah basah, gr 112.32 L -
Berat ring + tanah kering, gr 89.58
Kadar air, % 42.62418 A - -
Angka pori (e) 1.077028 0.0035 - _— )
Derajad Kejanuhan (Sr) 126.1193 : :
0.0030 \
Cc 0.031245 0.0025 - \
. 0.0020 EH N
Cs -0.09274 3 o015 -\
0.0010 N P
0.0005 %
0.0000 : 5
0.10 1.00 10.00
beban P (kg/cm2)
Yogyakarta, "@k’%!'{f“"? I
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SAMEI
GRAFIK KONSOLIDASI
Proyek : Tugas Akhir Tanggal :6 Okt 2003
L.okasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy

No. Sampel : 8
Beban Prokt : 20 kg

Waktu Pembacaan Pembacaan dial ... (mm) untuk beban ... (kg/cm2)
Jam t NG 025 | 050 | 1.00 2.00 400 | 800 [200(*)]0,25(")
0 0l 10.000 10.630]  10.597 10.509]  10.350 9.881 9.448 9.448
5,40" 0.3 9.890 10.610]  10.560 10.450]  10.280 9.725
15,00 0.5 9.880 10.609]  10.550 10.430]  10.150 9.690
29,40" 0.7 9.875 10.608]  10.550 10.425]  10.140 9.660
1,00" 1.0 9.875 10.605]  10.549 10.415]  10.118 9.630
2,25" 1.3 9.915 10.600]  10.542 10.409]  10.090 9.600
4,00" 1.8 9.940 10.600]  10.540 10.400]  10.075 9.570
6,25" 2.2 9.950 10.600] _ 10.540 10.390]  10.060 9.550
9,00 2.8]  10.060 10.600]  10.531 10.389]  10.050 9.532
12,25" 3.5 10.090 10.600]  10.530 10.381 10.039 9.520
16,00" 40| 10.145 10.600]  10.529 10.380]  10.028 9.510
25,00" 5.0{ 10.260 10.599]  10.521 10.373]  10.020 9.495
36,00" 5.8/  10.351 10.599]  10.521 10.368]  10.010 9.481
49,00" 7.0 10.449 10.599]  10.520 10.360{  10.000 9.472
1,04' 64,00" 8.0l 10.510 10.598]  10.515 10.359 9.998 9.463
1,21 81,00" 9.6/ 10512 10.598]  10.515 10.356 9.900 9.460
1,40 100,00" 10.0] 10.605 10.597]  10.515 10.351 9.889 9.451
2,01 121,00 11.0]  10.830 10.597{ 10.515 10.350 9.881 9.448
2,24'| 144,00 12.0
3.45'| 225.00" 15.0
6,40'| 400,00 20.0
24,0' 1440,00" 38.0 10.509 9.448]  10.300
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FOOREIAC

HITUNGAN UJi KONSOLIDASI

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 1 6 Okt 2003
Lokasi : Sataman, Magelang dikerjakan  : Yhohan & Edy
No. Sampel : 8
Beban Prokt : 20 kg
Berat Jenis Tanah 2705 Luas ring (cm2) 19.83179
Berat ring (gr) 38.93 Tinggi (Ho) (cm) 2.035
Diameter (cm) 5025 Volume Vo (cm3}) 40.3577
Perubahan . Ae  |tebat 112 tebal \/' oy = 0848xd
Beban Pembacaal Perubahan angkag;[ﬂ Angka pori o= T akhir rata-rata Lg0 too tao
n akhir dialltebal A z7 Ae=2 A log S H=H1-AH | d=(HT +H2)/4
; ' ! (detik) (cm®/det)
(kg/cm®) (mm) (cm)
0.00 10.000 0.916 1.014375
0013 0.012 2023 2.2 290.4 0.003005
0.25 9.875 0.905 1.0293
-0.072|  -0.068 0226 2.095 25 375 0002396
0.50 10.597 0.972 1.04515
0.009  0.008 0.028] 2.086 475, 135375 0.000684
1.00 10.509 0.964 1.038975
0.016| 0015 0.050] 2.070 S 1500 0.00061
2.00 10.350 0.949 1.023275
0.047]  0.044 0147 2023 38| 8664 0.001025
400 9.881 0.905 1.000725
0.043]  0.041 0.135 1.980 47] 13254 0.000641
8.00 9.448 0.864
0.000 0.000 0.000
2.00 9.448 0.864
-0.085 -0.080 0.089
0.25 10.300 0.945
0.00
Yogyakarta, WhTdd At BT AT ENIS b
Kepala Qperasional La\boratorium‘ L‘:ﬁ"é e A E‘Jf Land :“{‘
P A MEK ARTRA TARAG

ow
O

I

-1

[

'
1
|

[ENY

E




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
e UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KESIMPULAN UJI KONSOLIDASI

Proyek : Tugas Akhir Tanggal :6 Okt 2003
Lokasi : Salaman, Magelang dikerjakan : Yhohan & Edy
No. Sampel 08

Beban Proktor :20 kg

Data Parameter tanah dan ring o e e

T TovelogRlll L L

Berat Jenis Tanah 2705 } fo T .ot I

Berat ring (gr) 38.93 j ! P { i ; | ;.’

Diameter (cm) 5.025 l i ’ * : f ’

Luas ring (cm2) 19.83179 ; ! Do ; b 5
Tinggi (Ho) (cm) 2.035 ; 095 ; X auan
Volume Vo (cm3) 40.3577 1 th | }
! {

- -
. Kadar air : ! ;\.! ! \ ;
Berat Container (cup), gr | |, el [N\ \

4]

- |
Berat Cup + tanah basah, gr ‘ é o\
Berat Cup + tanah kering, gr w 050 ™ v
Kadar air % §1 \ \
Kadar air rata-rata % 34.32 < \

Il
Berat ring + tanah basah, grf]  115.45 X N
Berat volume tanah basah 1.896 ! 0.85 S
Berat volume tanah kering 1.412
Tinggi bagian padat (Ht) 1.06
Angka pori () | 0.916282
Derajad kejenuhan (Sr) 168.1792
I 0.80 A RN ;
Setelah pengujian 010 1.00 10.00 100.00

Berat ring + tanah I:F))asah, gr| 121.36 Beban, P (kg/cmﬁZ)‘
Berat ring + tanah kering, gr 97.08
Kadar air, % 41.75408 [
Angka pori (e) 0.944532 | 0.0035 -

Derajad Kejanuhan (Sr) 154.5931

0.0030 ﬁ\
Ce 0.034535 0.0025 ,\
0.0020

Cs -0.08884 e 00015 \
| 0.0010 \\\/\
: 0.0005 + e
0.000C R )
010 1.00 10.00
beban P (kg/cm2)
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KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

P . — SR
] N_()_l = NA MA - NO. MHS. ] BID.STUDI ,
| 1| RokhmatJunaedi 99 511002 Teknik Sipil e
| 2| YhohanSetiawan | 99517185 Teknik Sipi o
JUDUL TUGAS AKHIR :
.......... .l?e.nge».ubangan.(.Swellillg.).]:am’lb.Lempung.............................................

PERIODE 1 : SEPTEMBER - PEBRUAR]
TAHUN : 2003 - 2004
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No. Kegiatan ) Bulan Ke: m—ﬁ’_h-m*»;
S Sep. Okt. Nop. Des. Jan. | Peb, |
_._1._ | Pendaftaran .

2. .| Penentuan Dosen Pembimbing . o
L3 Pembuatan Proposal e
_.4.__| Seminar Proposal —— -

3. Konsultasi Penvusunan TA. N

~6._ | Sidang-Sidang_ S 1. -

7.1 Pendadaran. e o _ i B

DOSEN PEMBIMBING | : Edy Purwanto DR Ir, CES .DEA

DOSEN PEMBIMBING 1 . Akhmad, Marzuko,Ir MT, |
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jalan Kaliurang KM 14,4. Telp (0274) 895042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta

SURAT KETERANGAN SELESAI TUGAS AKHIR
043/Kalab.Mektan /70/Lab. Mektan/X11/2003

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Ull, menerangkan bahwa mahasiswa:

1. Nama : Rokhmat Junaidi.
No. Mahasiswa : 99 511 002

2. Nama : Yhohan Setiawan
No. Mahasiswa : 99 511 185

Telah melaksanakan Tugas Akhir di Laboratorium Mekanika Tanah dengan judul “Pengaruh
Energi Pemadatan Terhadap Pengembangan (Swelling) Tanah Lempung”, adapun jenis
pengujian yang telah dilaksanakan adalah :
1. Kadar Air
Berat Jenis
Analisis Granuler
Batas Konsistensi Atterberg (LL, PL, SL)
Proctor

Tekan Bebas

N e BN

Konsolidasi

Setelah memeriksa hasil uji tersebut diatas maka, kami menyatakan pengujian sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan.

Wassalamu®alaikum WR. Wb.

Yogyakarta, 30 Desember 2003

Kepala Laboratorium
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Ir. H. A. Halim Hasmar, MT




